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Kenakalan siswa menjadi masalah hampir di seluruh sekolah. Sungguh tidak
mengherankan, karena siswa yang berada di usia yang sedang mencari eksistensi
diri yang kadang ditunjukkan dengan kenakalan. Dan kerapkali cara mengatasi
kenakalan siswa di sekolah belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Seperti
kenakalan siswa yang terjadi di kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa 2 MIN 2 Banda Aceh, strategi
guru kelas 2 dalam mengatasi kenakalan siswa, dan faktor yang mempengaruhi
kenakalan siswa, serta kendala yang dihadapi guru dalam mengatasi kenakalan
siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Teknik analisis data dengan
cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan
kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kenakalan yang ditemui di MIN 2
Banda Aceh masih ditahap wajar. Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas 2,
yaitu perundungan verbal, bertengkar dengan teman lain, dan membuat keributan
di kelas. Kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor pengaruh
lingkungan pergaulan. Strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa kelas
2 MIN 2 Banda Aceh, yaitu memberi nasehat, memberi perhatian khusus, dan
menumbuhkan kreativitas siswa. Beberapa kendala yang dihadapi guru kelas
dalam mengatasi kenakalan siswa MIN 2 Banda Aceh, yaitu kurangnya kesadaran
siswa, pengaruh teman sebaya, dan siswa yang susah diatur.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan sarana paling penting untuk mengoptimalkan
Pendidikan di Indonesia. Peran penting sekolah adalah terciptanya kondisi yang
nyaman dimana siswa dapat belajar dengan baik, siswa dapat berinteraksi dengan
baik, tidak adanya perkelahian, tidak adanya bullying dilingkungan sekolah dan
tidak ada perilaku kenakalan siswa di sekolah.

Siswa adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing.
Sebagai individu yang sedang beributumbuh dan berkembang, siswa memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju arah titik optimal kemampuan
fitrahnya.® Siswa Tingkat Sekolah Dasar merupakan aset masa depan suatu
bangsa, oleh sebab itu pola pikir, pola perilaku dan pola tindakan serta pola sikap
mereka harus diformat secara optimal, sehingga mereka mempunyai pola hidup
yang terarah dan terpadu, penuh dengan kreasi dan inovasi.

Perilaku dari pola pergaulan yang terjadi pada siswa dapat menjadi alasan
mengapa anak-anak usai sekolah seringkali melakukan kenakalan yang dilakukan
kepada teman-temannya. Seringkali kenakalan tersebut dilakukan tanpa segaja
maupun disengaja. Pengaruh pola pergaulan, media juga seringkali dituding

sebagai sebab, mengapa siswa sering kali melakukan kenakalan-kenakalan.

! Imam Bawani, Eni Fariyatul Fahyun I. dan Istikomah, Psikologi Belajar dan Mengajar,
(Siodoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h. 21.



Banyak program-program media khususnya televisi yang masih banyak terselip
kenakalan-kenakalan yang diperankan oleh anak-anak yang kemudian ditiru oleh
anak-anak sebayanya.

Kenakalan siswa merupakan perilaku yang dilakukan oleh seorang yang
belum cukup umur dengan sengaja dan sadar bahwa perbuatan tersebut bisa
dikenai hukuman atau sanksi.? Bentuk kenakalan yang dilakukan seorang siswa
seperti; mencontek, mengganggu teman, ribut di kelas dan melakukan tindakan
agresif secara tiba-tiba tanpa alasan karena dikuasai oleh khayalan dan fantasinya
sendiri.®> Kenakalan anak adalah suatu perbuatan dari seseorang yang belum
dewasa, dilakukan dengan sengaja melanggar hukum serta diketahui oleh orang
yang melakukannya bahwa ia bisa dikenai hukuman dari perbuatan yang
dilakukannya.*

Sunarwiyati S dalam Sarwirini berpendapat, Kenakalan anak dan remaja
dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: a. Kenakalan biasa, misalnya senang
keluyuran, suka membolos, senang berkelahi, dan keluar tanpa izin orang tua; b.
Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan, misalnya mengambil
barang orang tua tanpa seizinnya; c. Kenakalan khusus, misalnya penggunaan
narkotika.

Kenakalan siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.

Faktor internal ialah faktor yang datangnya dari dalam diri siswa itu sendiri, tanpa

2 Gularso,D dan Indrianawati. Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar Taman Cendikia,
Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, Vol. 4, Nomor 1, 2022, h. 54-63.

% Hasan Basri, Remaja Berkualitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005), h. 16.

4 Adam Kuper, dan Kuper, J., Ensiklopedia Ilmu-llmu Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo,
2008).



pengaruh lingkungan sekitar, termasuk dalam faktor ini adalah kepribadian.®
Faktor eksternal yaitu kenakalan siswa bukan karena murni dari dalam diri siswa
itu sendiri tetapi kenakalan itu merupakan efek samping dari hal-hal yang tidak
dapat ditanggulangi oleh siswa dalam keluarganya.®

Disekolah, peran guru sangat penting dalam membentuk perilaku siswa.
Guru berperan untuk memulai perbaikan perilaku siswa dalam proses
pembelajaran, seperti saat siswa melakukan kenakalan di dalam kelas, guru
memberi nasehat pada siswa dengan cara memberikan pengertian kepada siswa
tentang buruknya kenakalan. Contohnya, Pada saat siswa ribut di kelas, guru bisa
memberi isyarat nonverbal kepada siswa dengan memberikan peringatan tegas
saat siswa ada yang mencontek, dan memberi nasehat bagi siswa yang sering
terlambat masuk kelas.

Kenakalan siswa menjadi masalah hampir di seluruh sekolah. Tidak
mengherankan, karena siswa yang berada di usia yang sedang mencari eksistensi
diri yang kadang ditunjukkan dengan kenakalan. Dan kerap kali cara mengatasi
kenakalan siswa di sekolah belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Seperti
kenakalan siswa yang terjadi di kelas 2 MIN 2 Banda Aceh.

Berdasarkan observasi awal peneliti bersama guru kelas 2 pada Hari
Selasa, Tanggal 07 Maret 2023, mengenai Perilaku kenakalan siswa yang
ditunjukkan oleh siswa kelas 2 seperti membuat kegaduhan saat proses belajar di

dalam kelas, sering menganggu teman yang lain ketika sedang melaksanakan

5 Wawan Junadi, Cara Mengatasi Kenakalan Remaja, (Bandung barta:Remaja Rosda
Karya, 2009), h. 26.

6 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor Selatan: Ghalia Indah, 2004),
h. 312.



pembelajaran, jika diberi tugas tidak di kerjakan, menyontek, dan perilaku
kenakalan lainnya seperti keluyuran saat jam pembelajaran, dan sering berkelahi
dengan temannya.

Tidak cukup dengan hasil obsevasi awal. Untuk memperkuat bentuk
kenakalan yang dilakukan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh, Peneliti juga
melakukan wawancara awal kepada guru kelas 2 juga terungkap bahwa ada
beberapa siswa yang masih terlambat dalam mengumpulkan tugasnhya karena
ketidakseriusan siswa dan kurang fokusnya siswa dalam belajar. Kemandirian
siswa dalam mengerjakan tugas masih kurang. Siswa sering tengak tengok
temannya dan mencontek temannya pada saat mengerjakan tugas.

Adapun penanggulangan awal yang sudah dilakukan guru kelas 2 untuk
mengatasi kenakalan-kenakalan siswa yaitu dengan cara menegur siswa ketika
ribut di kelas, memberikan nasehat kepada siswa, dan memberikan kegiatan-
kegiatan yang dapat mengalihkan perhatian mereka seperti menyanyi bersama dan
membaca ayat pendek. Namun di dalam kelas, kenakalan siswa tetap terjadi.

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas ialah seorang tenaga pendidik
yang berusaha menjadi pengajar yang mampu mengatasi permasalahan yang
terjadi pada saat proses pembelajaran disekolah MIN 2 Banda Aceh, untuk
mengetahui lebih lanjut maka peneliti mengambil fokus peneliti tentang strategi

guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa.



B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh?

2. Apa saja faktor penyebab kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh?

3. Bagaimana strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa kelas 2

MIN 2 Banda Aceh?
4. Apa saja kendala yang dihadapi guru kelas dalam mengatasi kenakalan kelas

2 MIN 2 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk kanakalan yang di lakukan siswa
kelas 2 MIN 2 Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui apa saja strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan
siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh?
3. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru kelas 2 dalam menangani
kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh.
4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam mengatasi kenakalan

kelas 2 MIN 2 Banda Aceh.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat,
baik secara teoritis maupun secara praktis :
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan sumbangan
pemikiran dalam mengembangkan keilmuan pendidikan guru madrasah

ibtidaiyah.

2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Penulis
Dapat menambah dan memperluas pemahaman berpikir tentang upaya

guru kelas dalam menangani kenakalan siswa kelas 2 MIN Banda Aceh.

b. Bagi Lembaga
Dapat memberi masukan dan koreksi diri agar lembaga dapat lebih
memajukan kegiatan tersebut, sehingga dapat memberikan banyak manfaat

untuk orang lain.

c. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat menjadi penyumbang pemikiran dalam kaitannya
dengan upaya guru kelas dalam menangani kenakalan siswa kelas 2 MIN

Banda Aceh yang menjadi permasalahan serius.



E. Defenisi Operasional

Adapun beberapa variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Guru Kelas

Guru kelas sebagai tenaga pendidikan merupakan komponen manusia
dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan
sumber daya manusia yang berpotensial, sehingga diharapkan guru Kkelas
berperan aktif dan menempatkan dirinya sebagai tenaga professional. Guru kelas
memberikan bantuan kepada siswa dalam mengatasi segala kesulitan atau
kendala belajar dan memecahkan masalah merupakan sebagian dari tugas dan

tanggung jawab guru kelas sebagai pendidik atau pembimbing.

2. Kenakalan Siswa

Menurut Gularso dan Indrianawati, Kenakalan siswa merupakan perilaku
yang dilakukan oleh seorang yang belum cukup umur dengan sengaja dan sadar
bahwa perbuatan tersebut bisa dikenai hukuman atau sanksi. Bentuk kenakalan
yang dilakukan seorang siswa sekolah dasar seperti; mencontek, mengganggu
teman, ribut di kelas dan melakukan tindakan agresif secara tiba-tiba tanpa alasan
karena dikuasai oleh khayalan dan fantasinya sendiri. Sumani menambahkan
bahwa kenakalan anak adalah suatu perbuatan dari seseorang yang belum dewasa,
dilakukan dengan sengaja melanggar hukum serta diketahui oleh orang yang

melakukannya bahwa ia bisa dikenai hukuman dari perbuatan yang dilakukannya.



Suatu tingkah laku, perbuatan atau tindakan siswa yang bersifat melanggar
norma-norma atau aturan yang berlaku di sekolah bisa menyebabkan teman
lainnya menjadi tidak nyaman dalam belajar. Parahnya lagi kenakalan tersebut
bisa juga ditiru oleh siswa lainnya jika mereka melihat tidak ada tindakan tegas
dari pihak sekolah.

Adapun Kenakalan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini sesuai
dengan kenakalan siswa yang dimaksud dalam teori Gularso dan Indrianawati
yaitu terlambat masuk atau datang ke sekolah, berbohong kepada guru, membolos
karena menghindar dari tanggung jawab sekolah, tidak mengerjakan PR, merusak

barang milik teman, berkelahi dengan teman, dan mengejek teman.

3. Strategi Guru Kelas

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan strategi guru dalam
mengintervensi kenakalan siswa adalah kemampuan guru menciptakan siasat
dalam kegiatan belajar yang beragam untuk mencapai tujuan pembelajaran serta
membetuk jiwa dan karakter siswa sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa. Adapun strategi guru dalam mengintervensi terhadap siswa

dilakukan dengan cara:
a. Intervensi langsung, yaitu dengan memberikan bimbingan individual,

bimbingan kelompok, dan bimbingan klasikal.

b. Intervensi melalui pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan saintifik,

pendekatan kooperatif, dan pendekatan pembelajaran aktif.



c. Intervensi melalui pelibatan orang tua, yaitu home visit dan diskusi

tentang permasalahan pembelajaran anak.

F. Kajian Terdahulu

Penelitian tentang strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa
juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun Penelitian peributama
yang dilakukan oleh Muhammad Sukran dengan judul “Peran Wali Kelas dalam
Mengatasi Kenakalan Peserta Didik Kelas V2/C MTs Darul Qur’an Bengkel
Tahun Pelajaran 2019/2020” pada Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dimana peneliti tidak berusaha memanipulasi keadaan
ataupun kondisi di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian bentuk-bentuk
kenakalan peserta didik antara lain: berkelahi, berkata kotor, membolos dan
merokok. Peran wali kelas dalam mengatasi kenakalan peserta didik kelas V2/C
yaitu melaksanakan fungsinya serbagai administrasi kelas, motivator serta
memberikan sanksi dengan melibatkan kepala madrasah, guru-guru dan orang tua
wali.”

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Cicik Rohmawati dengan judul
“Usaha Guru Untuk Mengatasi Kenakalan Anak Kelas V SD Negeri Kliwonan
2 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012” pada Tahun 2012. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Berdasarkan

hasil penelitian ini diketahui bahwa : (1) Menurut bentuk kenakalan yang sering

" Muhammad Sukran, “Peran Wali Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik
Kelas VII/C MTs Darul Qur’an Bengkel Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi, Mataram: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri (UIN), 2020.
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dilakukan oleh siswa kelas V SD Negeri Kliwonan 2 Masaran yaitu tidak
mengikuti jamaah sholat dzuhur, membolos, ngobrol/ramai pada jam pelajaran
berlangsung, cara berpakaian/seragam tidak sesuai dengan yang ditentukan, tidak
mengerjakan PR sekolah, tidak memakai ikat pinggang dan kaos kaki, sering
terlambat datang ke sekolah, menyontek, membuang sampah bukanpada
tempatnya, dan membiarkan rambut (bagi murid pria) dan kuku dibiarkan
memanjang; (2) Usaha guru dalam menanggulangi kenakalan siswanya dalam hal
ini guru pendidikan agama islam menggunakan langkah-langkah secara umum
dan khusus. Secara umum: guru memberi teguran dan nasehat, memberi perhatian
khusus dengan wajar, menghubungi orang tua/wali. Sedangkan secara khusus:
memberi bimbingan dan pengertian, mengontrol siswa yang bersangkutan,
mengharuskan siswa untuk berbuat baik.®

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Hadiyatus Tsaniyah dengan judul
“Upaya Guru dalam Mengatasi KenakalanSiswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Bustanul Ulum Batu” pada Tahun 2020. Penelitian yang telah dilakukan ini
termasuk dalam penelitian kualitatif. Dimana peneliti ini mengambarkan atau
menafsirkan keadaan mengenai masalah yang akan diteliti. Kesimpulan dari hasil
penelitian bahwa: (1) Bentuk-bentuk kenakalan siswa yaitu bertengkar,
berpakaian tidak rapi, berkata kotor, malas, mencuri barang milik temannya. (2)
Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa yakni faktor internal dan

faktor eksternal. Dalam faktor internal faktor yeng mempengaruhi kenakalan

8 Cicik Rohmawati, “Usaha Guru Untuk Mengatasi Kenakalan Anak Kelas V SD
Negeri Kliwonan 2 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012”, Skripsi, Surakarta: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah, 2012.
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siswa yaitu perkembangan fisik anak, kemudian dalam faktor eksternal
diantaranya yaitu keluarga yang kurang harmonis, pengaruh lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat.®

Menurut beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilaksanakan,
penelitian ini sama-sama mengkaji tentang kenakalan pada siswa, akan tetapi pada
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada strategi guru kelas dalam
mengatasi kenakalan pada siswa. Adapun perbedaan lainnya pada penelitian ini
adalah pada subjek penelitiannya yaitu pada penelitian terdahulu mengatasinya
dengan peran, upaya dan usaha guru pendidikan agama islam dalam
menanggulangi kenakalan siswanya. Pada penelitian ini menggunakan strategi
yang di lakukan guru kelas, bukan wali kelas, kemudian pada penelitian terdahulu
melibatkan kepala sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat. Sedangkan

pada penelitian ini berfokus pada guru dan siswa.

° Hadiyatus Tsaniyah, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Kelas IV di
Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Batu”, Skripsi, Malang: Fakultas Agama Islam Universitas
Islam, 2020.
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KAJIAN TEORI

A. Guru Kelas
1. Pengertian Guru Kelas

Guru kelas adalah sosok yang menjadi pembimbing bagi siswanya, yang
memiliki kemampuan dalam bidang pendidikan juga bidang yang lain yang
mampu menjadi bekal dalam membina pribadi anak. Guru kelas juga merupakan
salah satu unsur yang penting di bidang kependidikan yang berperan secara aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat
dikatakan bahwa pada setiap diri guru kelas terletak tanggung jawab untuk
membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.

Peranan tenaga kependidikan, khususnya guru kelas merupakan salah satu
faktor yang paling menentukan, terutama disekolah dasar. Hal ini disebabkan
karena guru kelas merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya
dengan anak dalam kegiatan pendidikan sehari-hari di sekolah. Bahkan sering kali
anak menjadikan guru kelas sebagai tokoh identitas, sehingga guru kelas dapat
membimbing dan mengarahkan anak dalam kegiatan belajar-mengajar, yang pada
akhirnya sangat menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan

pendidikan.1°

10 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat 1Q Siswa, Jurnal Formatif. Vol 4,
Nomor 2, 2014.

12
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Keterampilan penguasaan proses belajar mengajar di sekolah ini sangat
erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru. Dimana di dalam suatu
sekolah diperlukan guru kelas (pendidik atau pembimbing) dan guru bidang studi
(pengajar). Guru kelas sebagai pengajar, secara sempit dapat dinterpretasikan
sebagai pembimbing atau fasilitator belajar siswa. Guru kelas sebagai pendidik
mengandung arti yang luas, tidak terbatas memberikan bahan-bahan pengajaran,
tetapi menjangkau etika dan estetika prilaku siswa kelak dalam menghadapi
tantangan kehidupan di masyarakat. Sebagai pengajar guru kelas hendaknya
memiliki perencanaan pengajaran yang cukup matang. Perencanaan tersebut erat
kaitannya dengan berbagi unsur, seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran,
kegiatan belajar, metode mengajar dan evaluasi hasil belajar. Unsur-unsur ini
merupakan bagian dari keseluruhan tanggung jawab guru kelas dalam proses
belajar mengajar.?

Guru sekolah dasar adalah guru kelas aributinya guru harus dapat
mengajarkan berbagai materi pelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk
menyelesaikan bahan pelajaran yang telah ditetapkan, tetapi guru harus menguasai
dan menghayati secara mendalam semua materi yang akan diajarkan. Oleh karena
itu, dalam memberikan materi pelajaran guru mempunyai peranan dan tugas
sebagai pengelola proses belajar mengajar di kelas yang dituntut banyak inisiatif
dan penuh kreativitas. Jadi penguasan terhadap semua meteri pelajaran mutlak

dimiliki oleh seorang guru sekolah dasar.'?

11 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat 1Q Siswa..., h. 140-149.

12 Agib Zainal, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendikia,
2002), h. 85
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Guru kelas adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau memberikan
pelajaran di sekolah atau di dalam kelas.** Sedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia, guru kelas adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar.!* Guru kelas merupakan seseorang yang memiliki peran
strategis, karena keberadaannya sangat penting dan berkaitan dengan keberhasilan
serta kualitas pendidikan. Guru kelas memiliki tugas beragam yang
berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Guru juga dapat diartikan sebagai
seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan
anak didik, dalam menunjang hubungan sebaik-baiknya, dalam kerangka
menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan Yyang

menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan.*®

2. Kompetensi Guru Kelas
Kompetensi guru kelas adalah salah satu aspek yang terpenting karena
guru kelas dituntut mampu merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai proses dan hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan dan
pelatihan kepada siswa. Kompetensi guru kelas dipengaruhi oleh berbagai faktor

yang saling terkait satu sama lain, yang pada hakikatnya dapat dikelompokkan ke

13 Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), h. 142.

14 Tim Redaksi Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1991), h. 377.

15 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Press, 2003), h. 8.
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dalam faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang
menentukan adalah kreativitas.®
Kompetensi guru kelas merupakan seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan
efektif. Kompetensi guru kelas tersebut meliputi kompetensi intelektual,
kompetensi fisik, kompetensi pribadi dan kompetensi sosial.’
a. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang dapat
mencerminkan kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa,
mantap, stabil, berakhlak mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi
siswa. Kompetensi kepribadian dibagi menjadi beberapa bagian, meliputi:

a) Kepribadian yang mantap dan stabil, bertindak sesuai dengan norma
hukum, bertindak sesuai norma sosial, bangga sebagai guru kelas yang
profesional, memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan
norma yang berlaku dalam kehidupan.

b) Kepribadian yang dewasa, menampilkan kemandirian dalam bertindak
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja yang tinggi.

c) Kepribadian yang arif, menampilkan tindakan yang didasarkan pada
kemanfaatan siswa, sekolah dan masyarakat serta menunjukan

keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.

16 Sri Judiani, Kreativitas dan Kompetensi Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 17 Nomor 1, 2011.

17 Kunandar, 2011. Guru Profesional Implementasi (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi
Guru, (Jakarta: Rajawali Perrs, 2011). h. 52.
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d) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, bertindak sesuai dengan
norma agama, iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong dan
memiliki perilaku yang pantas diteladani siswa.

e) Kepribadian yang berwibawa, memiliki perilaku yang berpengaruh

positif terhadap siswa dan memiliki perilaku yang disegani.*

b. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru kelas dalam
memahami siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan
siswa, dan evaluasi hasil belajar siswa untuk mengaktualisasi potensi yang
mereka miliki. Kompetensi pedagogik dibagi menjadi beberapa bagian,

diantaranya sebagai berikut:

a) Memahami siswa secara mendalam, memahami siswa dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami
siswa dengan

b) Memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi
bekal ajar awal siswa.

c) Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan.

d) Pembelajaran, memahami landasan kependidikan, menerapkan

e) Teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran

berdasarkan karakteristik siswa, menetapkan kompetensi yang ingin

18 Ade Susanto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kreativitas Belajar
Peserta Didik Pada Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru”,
Skripsi, Pekanbaru: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, 2020.
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dicapai serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi
yang dipilih.

f) Melaksanakan pembelajaran, menata latar pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

g) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, merancang dan
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.

h) Mengembangkan  siswa untuk  mengaktualisasikan  berbagai
potensinya, memfasilitasi siswa untuk pengembangan berbagai
potensi akademik, dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan

berbagai potensi nonakademik.®

c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru
kelas untuk berkomunikasi dan bergaul dengan tenaga kependidikan, siswa,
orang tua siswa, dan masyarakat di sekitar sekolah. Kompetensi sosial

meliputi:

19 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, ( Jakarta: Erlangga Group, 2013),
h. 41.
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a) Memiliki sikap inklusif, bertindak objektif, dan tidak melakukan
diskriminasi terhadap agama, jenis kelamin, kondisi fisik, ras, latar
belakang keluarga, dan status sosial

b) Guru kelas harus dapat berkomunikasi secara santun, empatik, dan
efektif terhadap sesama guru kelas, tenaga kependidikan, orang tua,
serta masyarakat sekitar

c) Guru kelas dapat melakukan adaptasi di tempat bertugas di berbagai
wilayah Indonesia yang beragam kebudayaannya

d) Guru kelas mampu melakukan komunikasi secara lisan dan tulisan.

e) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa,
berkomunikasi secara efektif dengan siswa, guru kelas bisa

memahami keinginan dan harapan siswa.?®

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi guru kelas yang terakhir adalah kompetensi profesional.
Kompetensi profesional yaitu penguasaan terhadap materi pembelajaran
dengan lebih luas dan mendalam. Mencakup penguasaan terhadap materi
kurikulum mata pelajaran dan substansi ilmu yang menaungi materi
pembelajaran dan menguasai struktur serta metodologi keilmuannya.
Kompetensi profesional meliputi:

a) Penguasaan terhadap materi, konsep, struktur dan pola pikir keilmuan

yang dapat mendukung pembelajaran yang dikuasai

2 Ade Susanto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kreativitas Belajar
Peserta Didik Pada Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru”,
Skripsi, Pekanbaru: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, 2020.
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b) Penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap
mata pelajaran atau bidang yang dikuasai

c) Melakukan pengembangan materi pembelajaran yang dikuasai dengan
kreatif

d) Melakukan pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan yang reflektif

e) Menggunakan teknologi dalam berkomunikasi dan melakukan
pengembangan diri.?*

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru kelas adalah atribut untuk meletakkan sumber daya manusia
yang memiliki kualitas baik dan unggul. Atribut tersebut meliputi keterampilan,
pengetahuan, dan keahlian atau karakteristik tertentu. Kompetensi guru kelas
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Oleh karena itu, guru

kelas wajib memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

3. Tugas dan Peran Guru Kelas
Guru dalam fungsinya sebagai pembimbing atau guru kelas, seyogyanya
telah mempersiapkan diri untuk penanggung jawab utama di kelas. Oleh karena
itu guru kelas perlu mengetahui seluk-beluk tentang siswanya baik mengenai latar
belakang kehidupannya, masalah sosial, ekonomi, budayanya maupun hal lain

yang secara langsung atau tidak langsung berhubungan dengan siswa. Dalam

2L Ade Susanto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kreativitas Belajar
Peserta Didik Pada Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru”,
Skripsi, Pekanbaru: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, 2020.
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bidang ini tugas guru kelas sebagai motivator, konduktor dan dinamisator perlu
mendapat perhatian eksak. Dalam interaksi dengan teman sebayanya di sekolah
dasar sering ditemukan dinamika yang kurang menguntungkan bagi sebagian
siswa, seperti rendah diri dan pelecehan teman. Oleh karena itu, guru hendaknya
mengadakan tindakan yang bijaksana dalam menghadapi tugas-tugas dan
perkembangan siswa sekolah dasar.??

Guru kelas mempunyai tugas-tugas diantaranya:

a. Menciptakan iklim yang kondusif sehingga anak-anak merasa nyaman
belajar di sekolah atau di kelas.

b. Menyusun dan melaksanakan asesmen pada semua anak untuk
mengetahui kamampuan dan kebutuhannya.

c. Menyusun Program Pengajaran Individu (PPI) bersama-sama dengan
guru pendidikan khusus.

d. Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dan mengadakan penilaian
kegiatan belajar-mengajar untuk mata pelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya.

e. Memberikan program perbaikan (remedial teaching), pengayaan atau
percepatan bagi siswa yang membutuhkan.

f. Melaksanakan administrasi kelas sesuai dengan bidang tugasnya.

Selain dari pada itu guru kelas mempunyai peranan dan tanggung jawab
dalam kegiatan bimbingan konseling diantaranya: 1) Mengumpulkan data tentang

siswa, 2) Menyelenggarakan bimbingan kelompok, 3) Meneliti kemajuan dan

22 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat 1Q Siswa..., h. 140-149.



21

perkembangan siswa (akademik, sosial, fisik, pribadi), 4) Mengawasi kegiatan

siswa sehari-hari, dan 5) Memberikan penerangan, dan lain-lain.?3

Peranan guru dalam kegiatan belajar-mengajar, secara singkat dapat

disebutkan sebagai:

a.

Informator, peran guru adalah sebagai pelaksana cara mengajar
informatif, studi lapangan, laboratorium, dan sumber informasi kegiatan
akademik maupun umum.

Organisator, guru sebagai organisator, orang yang mengelola dalam
kegiatan akademik, workshop, silabus, jadwal pelajaran dan lain-lain.
Semua komponen yang berkaitan dengan belajar mengajar, yang
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai efisiensi dan
efektifitas dalam belajar pada diri siswa.

Motivator, ini penting aributinya untuk meningkatkan semangat dan

pengembangan kegiatan belajar siswa.

. Pengarah/direktor, seorang guru dalam hal ini harus bisa mengarahkan

serta membimbing kegiatan belajar siswa sesuai dengan cita-cita yang

ingin dicapai.

. Inisiator, dalam hal ini guru sebagai penemu ide-ide dalam proses

belajar.
Transmiter, di dalam kegiatan belajar seorang guru akan mentransfer

kebijaksanaan dalam pendidikan dan pengetahuan.

2 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas)

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa..., h. 140-149.
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g. Fasilitator, dalam hal ini guru akan memberikan fasilitator atau
kemudahan dalam proses kegiatan belajar mengajar, contohnya seperti
menciptakan suasana belajar yang sedemikian rupa, sejalan dengan
perkembangan peserta didik, sehingga interaksi belajar-mengajar akan
berlangsung secara efisien dan efektif.

h. Mediator, dapat dikatakan sebagai penengah dalam kegiatan belajar
siswa.

i. Evaluator, seorang guru memiliki otoritas untuk menilai prestasi siswa di
dalam bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat
menentukan keberhasilan siswa.?*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memperoleh
keberhasilan dengan adanya dorongan atau dukungan dari guru kelas sehingga
siswa dapat mengoptimalkan potensinya, serta dibimbing dan diarahkan dengan
benar oleh pendidik untuk membentuk generasi yang berhasil.

Guru kelas memiliki beberapa peranan, diantaranya sebagai berikut:?

a. Guru kelas sebagai pendidik. Sebagai pendidik, guru kelas menjadi
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para siswa serta lingkungannya.
Oleh karena itu, guru kelas harus memiliki standar kualitas pribadi

tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.

24 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, edisi 1 edition (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), h. 143.

% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan
menyenagkan cet-10, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h. 13.
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. Guru kelas sebagai pengajar. Guru kelas membantu siswa yang masih
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya,
membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari.

. Guru kelas sebagai pembimbing. Sebagai pembimbing, guru kelas harus
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa.

. Guru kelas sebagai pelatih. Proses pendidikan dan pembelajaran
memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik,
sehingga menuntut guru kelas untuk bertindak sebagai pelatih.

. Guru kelas sebagai penasehat. Guru kelas adalah seorang penasehat bagi
siswa, bahkan bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan
khusus sebagai penasehat.

. Guru kelas sebagai pembaharu (innovator). Guru menerjemahkan
pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan yang bermakna bagi
siswa.

. Guru kelas sebagai model dan teladan. Guru merupakan model atau
teladan bagi para siswa dan semua orang yang menganggap dia sebagai
guru. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru
akan mendapat sorotan siswa serta orang disekitar lingkungannya yang

menganggapnya sebagai guru kelas.
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h. Guru kelas sebagai pendorong kreativitas. Kreativitas merupakan hal
yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut.

i. Guru kelas sebagai evaluator. Seorang guru hendaknya menjadi seorang
evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi
yang diajarkan sudah cukup tepat.2®

Guru memiliki peran yang sangat strategis, karena keberadaannya sangat
penting dan berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas pendidikan. Guru kelas
memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian.
Peranan guru yaitu sebagai komunikator, teman yang bisa memberikan nasehat,
motivator sebagai pemberi inspirasi beserta dorongan, pembimbing dalam
pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai- nilai, orang yang menguasai

bahan yang diajarkan.?’

B. Kenakalan Siswa
1. Pengertian Kenakalan Siswa
Kenakalan adalah perbuatan yang berupa pelanggaran atau penyimpangan
terhadap norma yang berlaku dan dapat dikenai pidana atau sanksi sesuai dengan

usianya.?® Kenakalan siswa merupakan perilaku yang dilakukan oleh seorang

%6 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Rosdakarya, 2011), h. 11.

27 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, edisi 1 edition (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), h. 143.

BArjoni. Pendidikan Islam dan kenakalan remaja. Turast Jurnal Penelitian dan
Pengabdian, Vol. 5, Nomor 2, 2017, h. 189-204.
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yang belum cukup umur dengan sengaja dan sadar bahwa perbuatan tersebut bisa
dikenai hukuman atau sanksi.?®

Istilah kenakalan merupakan kata lain dari kenakalan anak yang
terjemahan dari “juvennile delinquency”.®® Kata juvennile berasal dari bahasa
latin “juvenilis” yang aributinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada
masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja. Sedangkan kata delinquency
juga berasal dari kata latin “delinquere” yang aributinya terabaikan, mengabaikan,
yang kemudian diperluas aributinya menjadi jahat, kriminal, pelanggaran aturan,
pembuat ribut, pengacau, tidak dapat diperlakukan baik lagi, durjana dan dursila.?*

Kenakalan adalah sifat atau tingkah laku yang menyimpang yang
dilakukan oleh peserta didik sehingga mengganggu ketentraman diri sendiri
maupun orang lain. Kenakalan siswa adalah tindakan seseorang yang belum
dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu
sendiri,bahwa jika perbuatannya itu sendiri sempat diketahui oleh petugas hukum
ia bisa dikenai hukuman.32

Kenakalan yang tergolong pelanggaran dan kejahatan telah diatur dalam
ketentuan hukum, diserahkan kepada alat-alat negara sebagai penegak hukum,

sedangkan kenakalan yang tergolong pelanggaran norma-norma susila,

2 Gularso,D dan Indrianawati. Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar Taman Cendikia,
Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, Vol. 4, Nomor 1, 2022, h. 54-63.

30 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2017), h. 131-133.

SlKartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja..., h. 6.

323arlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Grafindo Perkasa, 2000), h. 205.
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biasanyacukup diselesaikan dalam keluarga atau sekolah atau lingkungan
masyarakat setempat apabila atas dasar permintaan masyarakat.33

Kenakalan siswa dapat disimpulkan sebagai suatu tingkah laku
menyimpang dilakukan oleh siswa yang mengganggu ketentraman diri sendiri dan
orang lain. Kenakalan yang biasa dilakukan berupa suka berkelahi, suka
keluyuran, membolos sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit, mencontek,

mengganggu teman, dan lain sebagainya.

2. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Pada usia sekitar delapan atau sembilan tahun, secara bertahap, hubungan
anak dengan keluarganya mulai renggang dan mulai mencoba mencari teman-
teman sekelompoknya. la senang mencari kehidupan berkelompok bersama
teman-temannya yang berasal dari satu golongan. Dalam aktifitas kelompok
tersebut, tidak jarang ada tindakan negative yang dilakukan bersama-sama seperti
menyakiti orang lain. Perilaku menyakiti orang lain akan menimbulkan berbagai
kesulitan dan kekacauan. Bahkan, kecenderungan buruk itu dapat memicu orang
tua dan pendidik saling bertengkar. Seorang siswa yang suka berbuat jahat kepada
temannya, menyakiti temannya yang lebih kecil atau lebih besar dari dirinya, serta
menarik rambut teman perempuannya sampai menangis, tentu akan merepotkan
orang tua dan pendidiknya, sekaligus menimbulkan kejengkelan dan kekesalan

orang tua siswa yang disakiti.>*

33Y.Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), h. 32-33.

34 Gularso, Dhiniaty dan Mita Indrianawat, Kenakalan Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan Ke-SD-an. Vol. 6, Nomor 1, 2022.
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Bentuk-bentuk kenakalan dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu
kenakalan primer dan kenakalan sekunder. Kenakalan primer adalah bentuk
kenakalan yang bersifat sementara dan tidak di lakukan terus menerus sehingga
masih bisa di tolerir masyarakat, contohnya buang sampah sembarangan, malas
belajar, membolos. Sedangkan kenakalan sekunder yaitu prilaku nakal yang tidak
bisa di toleransi oleh masyarakat dan pada umumnya di lakukan berulang kali,
contohnya mengambil barang teman dan merokok.

Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa yang lumrah terjadi dalam dunia
pendidikan yaitu :

a. Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos
sekolah, dan lain-lain.

b. Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan, seperti
mengambil barang orang tanpa izin.*®

c. Kenakalan secara sadar dan sengaja, kenakalan ini biasanya dilakukan
secara sadar dan sengaja oleh siswa, mereka mengetahui bahwa yang
mereka lakukan tersebut merupakan perbuatan yang kurang baik tetapi
dilakukan secara sengaja agar keinginan mereka tercapai. Salah satu
faktor penyebabnya adalah karena terlalu dimanja oleh orang tuanya.
contohnya malas mengerjakan tugas, melawan guru, suka membuat

kegaduhan.

%Muhammad Sukran, “Peran Wali Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik
Kelas VII/C MTs Darul Qur’an Bengkel Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi, Mataram: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri (UIN), 2020.
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d. Kenakalan secara tidak sadar dan tanpa disengaja. Kenakalan ini
biasanya dilakukan secara tidak sadar dan tidak disengaja. Siswa
melakukan perbuatan buruk tanpa memahami keburukan dari perbuatan
tersebut. Hal ini dilakukan juga karena ingin memenuhi keinginannya
sehingga siswa menganggap perbuatan tersebut baik. Biasanya kenakalan
ini bisa menyebabkan seorang siswa atau anak memiliki sikap yang
emosional. Contohnya menyenggol teman Ketika sedang makan sampai
makanannya jatuh ke lantai.3®

Jika di lihat dari kasus yang sering terjadi di sekolah, seperti berkelahi,
membolos, sering bermain ketika jam pelajaran berlansung, melanggar aturan di
sekolah, terlambat masuk kelas dan lain sebagainya, bisa dikatakan bahwa itu

semua termasuk kenakalan yang biasa untuk seusia anak.

3. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa
Penyebab adalah sebuah efek yang mungkin terjadi dalam jangka waktu
yang lama, atau situasi yang telah berlangsung lama, sehingga terjadi suatu hal
tertentu sebagai akibatnya. Adapun faktor-faktor penyebab kenakalan siswa antara
lain sebagai berikut :
a. Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang, dan tuntunan pendidikan
dari orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan nya masing-

masing sk mengurusi permasalahan serta konflik batin sendiri.

%8Gularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia:
Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), 54-63. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022.



29

b. Pengaruh lingkungan sekitar. Lingkungan adalah faktor yang paling
mempengaruhi perilaku dan watak remaja. Jika dia hidup dan
berkembang di lingkungan yang buruk, moralnya pun akan seperti itu
adanya. Sebaliknya jika dia berada di lingkungan yang baik, maka dia
juga akan seperti itu pula.

c. Tempat Pendidikan/Sekolah, tempat pendidikan dalam hal ini lebih
spesifiknya lembaga pendidikan atau sekolah sangat besar pengaruhnya
pada pembentukan karakter peserta didik. Kenakalan sering terjadi ketika
anak berada di sekolah ketika jam pelajaran yang kosong.?’

d. Kehidupan keluarga yang tidak harmonis, keluarga yang tidak harmonis
merupakan salah satu factor penyebab kenakalan, hal ini dapat
berpengaruh kepada kondisi mental anak, karena anak akan terus melihat
orang tua yang bertengkar sehingga perilaku tersebut bisa ditiru oleh
anak. Hal ini karena keluara memiliki peranan penting dalam proses
pembentukan karakter individu.3®

e. Kurangnya Pendidikan agama, Pendidikan agama memiliki tujuan dalam
Pembangunan karakter anak, selain itu dapat menjadi benteng moralitas
seorang individu. Apabila seorang siwa yang kurang dalam hal

Pendidikan agama maka moral anak tersebut juga kurang baik.2°

3’Dadan Sumara, dkk, Kenakalan Remaja dan Penanganannya, Jurnal Penelitian dan
PPM..., h. 346-353.

3 Pratiwi &Kurniawan, Identifikasi Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Artikel llmiah :
Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran, 2018, h. 3-4

3 Musya’Adah, Peran Penting Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar. Aulada:
Jurnal Pendidikan. 2018 h. 14-15
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f. Kemorosotan moral,*® ada beberapa penyebab kemorosotan moral; a)
Lingkungan pergaulan; b) Kemajuan teknologi, sehingga memudahkan
siswa dalam mengakses informasi tanpa batas, misalnya pornografi. Hal
ini diperlukan bimbingan atau pengawasan yang tegas dan ketat dari
orang tua; dan c¢) Pola asuh orang tua, orang tua menjadi salah satu
Pendidikan utama di rumah bagi anaknya, karena siswa banyak
menghabiskan waktunya di rumah dibandingkan di sekolah. Maka dari
itu lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam hal pembentukan
karakter siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kenakalan siswa adalah
tingkah laku atau perbuatan siswa yang dapat menimbulkan pemasalahan-
permasalahan yang merugikan dirinya sendiri atau orang lain, dan melanggar
nilai-nilai moral maupun nilai-nilai sosial. Adapun bentuk-bentuk kenalan siswa
seperti kenakalan biasa contohnya suka membolos, Kenakalan yang menjurus
pada pelanggaran dan kejahatan, seperti mengambil barang orang tanpa izin,
kenakalan yang dilakukan dengan sadar dan sengaja seperti membuat kegaduhan
di dalam kelas serta kenakalan yang dilakukan tanpa sadar dan tidak disengaja,
contohnya menyenggol kawan. Faktor penyebab kenakalan siswa yaitu kurangnya
perhatian orang tua, pengaruh pergaulan, kurangnya Pendidikan agama, keadaan

rumah yang kurang harmonis, dan kemorosotan moral.

“Gularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia:
Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), h 18. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022.
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4. Kendala dalam Menghadapi Kenakalan Siswa

Pengalaman inti anak dimulai pada usia 6-12 tahun. Periode ketika anak
dianggap mulainya bertanggung jawab atas perlakuannya atau perilaku yang
berhubungan dengan orang tua, teman, dan orang lain. Usia sekolah dasar
merupakan masa anak yang memperoleh hal dasar penhetahuan untuk mencapai
keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa sehingga memperoleh
keterampilan tertentu.

Akan tetapi, tidak semua siswa memilik sifat yang baik, banyak
problematika yang terjadi dilingkungan sekolah yang menyebabkan guru dalam
mendidik siswanya banyak mengalami kesulitan. Peran penting sekolah dalam
pendidikan adalah terciptanya kondisi yang nyaman di sekolah, dimana siswa
belajar dengan baik dan tidak adanya perkelahian, serta perilaku kenakalan siswa
di sekolah.

Kenakalan siswa meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-
norma yang dilakukan oleh siswa. Perilaku tersebut akan merugikan diri sendiri
dan orang-orang sekitarnya. Krisis identitas, kontrol diri yang lemah, keadaan
keluarga yang kurang baik, pengaruh negatif teman, dan pengaruh lingkungan

yang kurang baik menjadi faktor kriminogen dari kenakalan siswa.**

4 Hefer Yarmud Pandie, dkk. Implementasi Peranan Kepolisan dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja Serta Hambatan-Hambatan yang Dialami oleh Kepolisian Resor Timor
Tengah Selatan. Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, Vol. 4, Nomor 5, 2023.
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Dalam menanggulangi setiap permasalahan, ada kendala yang dihadapi
dalam proses penanggulangan masalah tersebut, dimana terdapat 2 kendala*? yang
dihadapi yaitu :

a. Kendala Internal
Adalah kendala yang berasal dari pribadi diri anak itu sendiri maupun
dari keluarga anak itu sendiri. Adapun lingkungan tersebut adalah:
a) Dari dalam Diri Pribadi Anak
Setiap anak memiliki kepribadian yang khusus. Keadaan khusus pada
anak, bisa menjadi sumber munculnya berbagai perilaku menyimpang.
Keadaan khusus itu adalah keadaan konstitusi, potensi, bakat atau sifat dasar
pada anak yang kemudian melalui proses perkembangan, kematangan atau
perangsangan dari lingkungan menjadi aktual, muncul atau berfungsi. Adapun
kendala yang terdapat dalam diri anak yang menimbulkan kesulitan dalam
menanggulangi kenakalan siswa adalah, sebagai berikut:
1) Dari dalam diri pribadi anak
2) Adanya tekanan dari keluarga diri anak tersebut
3) Tidak adanya perhatian, dorongan, dan tuntutan untuk berbuat baik.
4) Tidak adanya pengetahuan yang cukup tentang hal yang buruk dan
hal yang baik, hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan
serta hal yang merugikan maupun hal yang menguntungkan baik

bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.*®

42'Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja..., h. 185.
43'Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja..., h. 185.
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b) Lingkungan Keluarga (ayah, Ibu, dan Saudara)

Keluarga adalah unit sosial paling kecil yang peranannya besar sekali
terhadap perkembangan anak. Anak bergantung sepenuhnya pada keluarganya.
Keluarga sangat berperan besar pada kehidupan anak, karena keluargalah yang
langsung dan tidak langsung berhubungan terus menerus dengan anak,
memberikan perangsangan melalui berbagai corak komunikasi antara orang tua
dan anak. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan
utama. Dasar kepribadian seseorang berbentuk sebagai hasil perpaduan antar
warisan. Penyaluran emosi banyak ditiru dan dipelajari dari angggota-anggota
keluarga, sehingga dapat dikatakan anak yang tidak pernah mendapat kasih
sayang dari keluarga juga tidak dapat menyatakan kasih sayang kepada orang

lain.44

b. Kendala Eksternal
Adalah kendala yang berasal dari lingkungan masyarakat sekitar tempat
tinggal anak dan lingkungan sosial umum. Kendala-kendala tersebut antara
lain:
a) Lingkungan Masyarakat Sekitar
Lingkungan masyarakat dengan berbagai ciri khususnya memegang

peranan yang sangat besar terhadap munculnya corak dan gambaran

44Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja..., h. 32-33.
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kepribadian pada anak. Apalagi kalau tidak didukung oleh kemantapan dari

kepribadian dasar yang terbentuk dalam keluarga.*®

b) Kurangnya kesadaran siswa
Kesadaran diri merupakan sebuah kunci hidup seseorang. Kesadaran
diri sendiri ini mempuyai dua sisi yang sangat penting. Kesadaran diri akan
lingkungan sekitar seseorang tersebut dan kesadaran diri akan mental pada

dirinya sendiri yang berkaitan dengan emosi kognitif tersebut.46

C. Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa
1. Pengertian Strategi Guru Kelas

Secara Umum Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan
efektifitas dan efesiensi (pengajaran). Dalam strategi terdapat metode belajar
mengajar, yaitu cara atau jalan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam
mencapai tujuan, terbuka kemungkinan memilih berbagai metode yang sesuai
dengan situasi dan kondisi siswa dan kemampuan guru yang bersangkutan.

Dalam strategi belajar mengajar juga terkandung teknik mengajar yaitu

pemakaian alat-alat bantu mengajar dan atau cara-cara menggunakan metode

45Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja..., h. 1.

4 Tkhsan Pradita, “Kesadaran Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran (Studi
Deskriptif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ceper)”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2018.
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mengajar yang relevan dengan tujuan agar dapat mendorong/memotivasi siswa
belajar yang optimal.#’

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yangharus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efesien.Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dan
suatu set materi atau prosedurpembelajaran yang digunakan bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar siswa atau peserta didik.*®Strategi pembelajaran
merupakan pendekatan secara menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran, yang
berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum
pembelajaran, yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam membantu usaha
belajar siswa, mengorganisasikan pengalaman belajar siswa, mengatur dan

merencanakan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

2. Komponen Strategi Guru Kelas dalam Pembelajaran
Terdapat 5 komponen strategi pembelajaran yang perlu diperhatikan yakni
kegiatan pembelajaran, pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi peserta
didik, tes dan kegiatan lanjutan.*® Suatu strategi pembelajaran yang diterapkan
guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan. Sedangkan bagaimana

menjalankan metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang

47Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester SKS (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 90.

“8Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemeliharaannya,
(Jakarta: Dipdiknas, 2008), h. 5.

“9Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 4.
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dianggapnya relevan dengan metode, dan penguasaan teknik itu seperti guru
memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru satu dengan guru yang lain.
Namun, ada beberapa teknik yang dianggap dapat mengatasi permasalahan pada
saat mengajar, diantaranya:
a. Teknik Pembelajaran Moral dan Budi Pekerti
Urgensi pendidikan moral dan budi pekerti dalam mengatasi
kemerosotan moral bagi siswa membuat para pendidik harus berpikir dan
bekerja ekstra. Sebab seorang guru harus menjadi model sekaligus menjadi
pembimbing bagi peserta didik dalam mewujudkan nilai-nilai moral kehidupan
di sekolah maupun di masyarakat.Oleh karena itu, hedaknya seluruh komponen
sekolah harus mempunyai moral yang baik. Apabila kita berbicara tentang
moral siswa maka erat hubunganya dengan budaya sekolah (shcool culture)
atau budaya kampus (campus culture). Karena sekolah bukan semata-mata
untuk meningkatkan kemampuan intelektual tetapi juga mampu menumbuhkan
kejujuran, kebenaran, dan kesabaran. Secara ringkas bahwa budaya sekolah
adalah budaya yang menjunjung tinggi moral kemanusiaan.*®
Teknik pembelajaran moral dan budi pekerti dapat disimpulkan sebagai

suatu teknik untuk mengembangkan nilai moral dan agama pada siswa.

b. Teknik Pendekatan Individual
Pendekatan individual dapat dilakukan guru dalam rangka mengatasi

perbedaan baik kecerdasan, emosional dan karakter setiap siswa. Kondisi

5 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Persepektif Perubahan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 105.
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seperti ini terkadang sering membuat para guru kebingungan dalam mengatasi
persoalan tersebut. Sebagai contoh, di dalam kelas ada beberapa siswa yang
sukar mencerna pelajaran, jadi untuk memecahkan persoalan tersebut guru
harus mengetahui penyebab kesukaran siswa dalam mencerna pelajaran
tersebut, apakah siswa tersebut mempunyai masalah 1Q atau ada masalah hal
yang lain.>!

Teknik pendekatan individual dapat disimpulkan sebagai suatu
pendekatan yang memperhatikan faktor individu secara utuh yang meliputi
watak, intelegensi, psikologi, kemampun psikomotorik siswa. Teknik ini
dilakukan untuk membantu, mengarahkan ataupun memandu siswa untuk

mengembangkan potensi-potensi dirinya.

c. Teknik Pendekatan Kelompok

Teknik ini bertujuan agar para siswa saling memberikan gagasan, ide,
fikiran dalam memecahkan masalah pada saat belajar. Disisi lain keuntungan
dalam belajar kelompok ini adalah para siswa merasa adanya ikatan
persaudaraan, saling memperdulikan, satu sama lain dan saling membantu
dalam ikatan emosional, saling berkorban, saling menghargai dan lainnya.>

Teknik pendekatan kelompok dapat disimpulkan sebagai teknik yang
digunakan sebagai pemberian informasi, diskusi kelompok, pemecahan

masalah dan penciptaan suasana keluarga.

S1Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 54-55.

52Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., h. 55.
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d. Teknik Pendekatan Bervariasi

Ketika guru dihadapkan dengan persoalan anak didik atau siswa, maka
persoalan yang dihadapi oleh guru juga bervariasi. Sebab setiap permasalahan
yang dihadapi siswa tidak mempunyai kesamaan pasti ada perbedaan. Dalam
belajar, siswa mempunyai motivasi belajar terkadang berbeda, ada yang
mempunyai motivasi tinggi ada juga yang mempunyai motivasi rendah. Oleh
sebab itu, guru yang hanya mempunyai satu metode akan mengalami
kesusahan untuk mengatasi hal tersebut.>?

Metode bervariasi dapat disimpulkan sebagai suatu metode yang
digunakan guru untuk menghilangkan kebosanan siswa dalam menerima materi
yang diajarkan dan dapat lebih memahami materi yang disampaikan.

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar para
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah
dengan teknik penyajian atau biasa disebut metode pengajaran.>*

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur baik yang masih bersifat
tradisional maupun yang sudah bersifat modern.teknik bersifat tradisional
contohnya belajar menggunakan papan tulis dengan alat tulis kapur, sedangkan
belajar dengan teknik modern seperti menggunakan media infocus, internet dan

aplikasi-aplikasi internet lainnya yang dapat dijadikan alat pendukung.%®

53Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar...,, h. 57.
54 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 2012), h. 3.
5 Roestiyah, Strategi Belajar..., h. 2.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen
strategi guru kelas dalam pembelajaran adalah usaha-usaha yang dilakukan
oleh guru agar pelajaran tersampakain kepada siswa untuk dipahami, dicerna
dan dimplementasikan secara baik. Komponen-komponen tersebut mencakup
tentang tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, metode pembelajaran, media

pembelajaran, guru dan pendidik, siswa, penilaian dan evaluasi.

3. Tahapan Strategi Guru Kelas dalam Pembelajaran
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum Kkegiatan guru dan siswa dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.®® Strategi guru memiliki beberapa
tahapan yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar, diantaranya sebagai
berikut:
a. Formulasi Strategi
Pada tahapan ini penekanan lebih diberikan kepada aktivitas-aktivitas
utama antara lain adalah menyiapkan strategi alternative, pemilihan strategi,
menetapkan strategi yang akan digunakan.
b. Implementasi Strategi
Tahap ini adalah tahapan dimana strategi yang telah diformulasikan

tersebut kemudian dimplementasikan. Pada tahap implementasi ini beberapa

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., h. 5.
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aktivitas atau cakupan kegiatan yang mendapat penekanan antara lain adalah
menetapkan tujuan, menetapkan kebijakan, memotivasi, mengembangkan
budaya yang mendukung, menetapkan struktur organisasi yang efektif,

mendayagunakan sistem informasi.

c. Pengendalian Strategi

Untuk mengetahui atau melihat sejauh mana evektifitas dari
implementasi strategi, maka dilakukan tahapan berikut, yaitu evaluasi strategi
yang mencakup aktivitas-aktivitas utama antara lain adalah review faktor
eksternal dan internal yang merupakan dasar dari strategi yang sudah ada,
menilai performance strategi, malakukan langkah koreksi.>’

Pengendalian strategi dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk memastikan agar tujuan umum dan strategi
pendidikan yang dipilih telah diterapkan sesuai dengan yang dinginkan.

Strategi dasar dalam konteks pendidikan dapat dibedakan menjadi 4
bagian yaitu:

a. Mengidentifikasi serta menetapakan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang di
harapkan.

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan

pandangan hidup masyarakat.

5’Crown Dirgantoro, Manajemen Strategik - Konsep, Kasus, dan Implementasi, (Jakarta:
Grasindo, 2001), h. 13-14.
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c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar
yang di anggap paling tepat dan efektif, sehingga dapat di jadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau criteria
serta standar keberhasilan, sehingga dapat di jadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang evaluasi
hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan
balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan.%®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, strategi guru kelas
adalah teknik-teknik yang dijadikan suatu pola yang harus direncanakan dan
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan. Strategi
mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses
kegiatan dan sarana penunjang kegiatan.

Kemampuan guru untuk mengatasi kenakalan siswa sangat dibutuhkan.
Mengenal siswa secara pribadi memang membantu guru dalam mengurangi
masalah yang berkaitan dengan perilaku siswa di kelas:. Dalam hal ini, guru harus
menggunakan strategi yang tepat dalam mengintervensi dan mengelola perilaku
siswa yang buruk untuk menghindari eskalasi masalah di kelas. Selain mencegah
terjadinya gangguan di dalam kelas, guru juga mampu mengatasi permasalahan

yang timbul dengan menerapkan berbagai strategi intervensi agar permasalahan

%8Syaiful Bahri Djamarah,. Guru dan Anak Didik dalam Intreraksi Edukatif..., h. 5.
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atau gangguan tidak semakin meluas, beributambah parah, dan menghambat
proses pembelajaran.>®

Adapun strategi dalam mengatasi kenakalan pada siswa antara lain,
sebagai berikut :

a. Tindakan Preventif, Mengetahui kesulitan-kesulitan secara umum yang
di alami oleh peserta didik. Kesulitan mana saja yang biasanya menjadi
sebab timbulnya pelampiasan dalam bentuk kenakalan. Peserta didik juga
harus memiliki mental yang kuat supaya mampu menyelesaikan
persoalan yang dihadapinya.

b. Tindakan Represif, Upaya menindaklanjuti pelaku pelanggaran norma-
norma sosial dan moral, tindakan ini dilakukan dengan mengadakan
hukuman terhadap peserta didik. Dengan adanya sanksi diharapkan agar
nantinya si pelaku tersebut “jera” sechingga tidak berbuat hal -hal yang
menyimpang lagi.

c. Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi. Tindakan ini dilakukan setelah proses
pencegahan sudah dikerjakan seperti memberikan pembinaan khusus
oleh madrasah atau lembaga yang ahli dalam bidang ini.

d. Kesadaran bersama dari seluruh elemen madrasah, terutama Kepala
Madrasah yang memiliki kewenangan penuh atas terciptanya suasana
madrasah yang aman dan nyaman. Kemudian khusus untuk wali kelas,

tidak boleh menganggap persoalan kenakalan itu sebuah problem, karena

%9Siti, Khasinah dan Elviana. Jenis dan Faktor Disrupsi di Kelas, Pencegahan dan
Penanganan Guru. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam. Vol. 12,
Nomor 2, 2022.
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pada dasarnya kenakalan peserta didik di sekolah/madrasah sangat
lumrah terjadi dimanapun.®®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa cara untuk mencegah
kenakalan siswa dapat dilakukan dengan mengikut sertakan peran orang tua,
keluarga, dan lingkungan sekitarnya untuk saling mendukung.

Pentingnya strategi guru dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efisien serta memahami pada tujuan yang diharapkan.
Beberapa istilah yang hampir sama dengan strategi adalah sebagai berikut:

a. Metode adalah upaya untuk mengimplementasikan rencana yang disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan.

b. Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran. Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat
bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu.

c. Teknik adalah cara vyang dilakukan guru dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode.

Strategi beraributi segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu
dalam kondisi tertentu agar memperolah hasil yang diharapkan secara maksimal.
Strategi  pedidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau seni

mendayagunakan sumua faktor atau kekuatan untuk mengamankan sasaran

80 Seprina Siregar, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan
Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sosa Kecamatan Sosa Kabupaten Padang
Lawas”, Skripsi, Padang Sidimpuan: Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2022.



44

kependidikan yang hendak dicapai melalui perencanaan dan pengarahan dalam
operasional sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang ada, termasuk pula
perhitungan tentang hambatan-hambatan.®*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, strategi guru kelas
adalah suatu sistem dalam proses mengajar yang harus direncanakan dalam
melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang dinginkan. Seorang guru
dituntut untuk memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-
komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antara
isi komponen pengajaran tersebut atau pola dalam kegiatan belajar mengajar yang

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

61 Moh. Haitami Salim dan Syamsul kurniawan, Study Ilmu Pendidikan Islam, (Ar-ruzz
Media), h. 210.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang tujuan utamanya untuk memperoleh wawasan
tentang topik-topik tertentu. Teknik yang digunakan pada penelitian kualitatif
umumnya menggunakan metode wawancara dan observasi. Penelitian ini
termasuk dalam jenis kualitatif karena penelitian ini bersifat alamiah, peneliti
tidak berusaha memanipulasi keadaan ataupun kondisi dilapangan, peneliti
melakukan suatu penelitian dalam keadaan yang benar adanya sesuai dengan
kondisi.

Metode penelitian ini ialah penelitian lapangan (Field Research), yang
pengumpulan datanya dilakukan dilapangan untuk mengadakan pengamatan
terhadap suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.®> Metode ini merupakan
metode pengumpulan data atau fakta-fakta yang terjadi dilokasi penelitian melalui
wawancara secara sistematis dan berlandaskan dengan objek penelitian. Hasil dari
penelitian ini hanya mendeskripsikan atau mengkonstruksikan hasil wawancara
mendalam terhadap subjek penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai pemahaman tentang apa yang penulis Kkaji. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini ialah melalui proses wawancara, observasi dan

dokumentasi.

82|rkhamiyati, Evaluasi Persiapan Perpustakaan STIKES* Aisyiyah Yogyakarta dalam
Membangun Perpustakaan Digital, Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol.13 No. 1, 2017.
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B. Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penentuan lokasi penelitian harus benar-
benar dipeributimbangkan sehingga dapat diperoleh data yang dibutuhkan dan
untuk mencapai tujuan penelitian.Oleh karenanya, peneliti mengambil lokasi
penelitian di MIN 2 Banda Aceh (MIN Merduwati), berlokasi di Jalan Teuku
Hasyim Banta Muda, No. 19, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Peneliti
memilih lokasi ini karena sesuai dengan arah dan tujuan objek peneliti. Lokasi ini
sejalan dengan konsep dan tujuan penulis dalam meneliti mengenai hal yang akan
dibahas serta juga searah dengan jalur yang telah penulis terapkan dalam

melaksanakan penelitian ini.

C. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian atau lebih tepatnya sebagai informan mengenai informasi yang ingin
diperoleh. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru kelas

2 sebanyak 3 orang di MIN 2 Banda Aceh.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan langsung di

lapangan. Data yang diteliti berupa gambaran sikap, tingkah laku dan keseluruhan
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interaksi manusia.®® Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
mencatat fenomena yang muncul dan memperhatikan secara akurat untuk
mendapat data tentang bentuk kenakalan siswa dan strategi yang digunakan guru
untuk mengatasi kenakalan peserta didik. Adapun peneliti melakukan observasi di

kelas 2A, 2B,dan 2C sebanyak 2 kali.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
peributanyaan kepada responden, kemudian mencatat, merekam jawaban dari
responden. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara tidak
terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya membuat garis besar pada
peributanyaannya, sehingga peneliti dengan bebas menanyakan berbagai
peributanyaan kepada responden dalam urutan manapun sesuai jawaban yang
ingindiperoleh, agar proses wawancara lebih mengalir, fleksibel, dan tidak kaku
dalam berkomunikasi dengan responden. Data yang ingin diperoleh dari
wawancara ini lebih memfokuskan pada apa saja yang dilakukan guru dalam

mengatasi kenakalan siswa.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih oleh peneliti

dalam dengan cara mengamati, mendengar, bertanya dan mengumpulkan data

83Semiawan, C. R., Metode Penelitian Kualitatif.(Jakarta: Grasindo, 2010).



48

tersebut secara sistematis.5 Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
data informasi selama proses pelaksanaan. Informasi mengenai strategi yang
digunakan oleh guru dalam mengatasi kenakalan pada siswa kelas 2 MIN 2 Banda
Aceh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini lembar pedoman untuk

observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap, tahap berikutnya
penulis lakukan adalah tahap analisa merupakan tahap yang penting dan
menentukan. Analisis data merupakan bagian atau langkah yang paling kritis
dalam sebuah penelitian. Tahap analisis data adalah suatu cara yang digunakan
untuk mengolah data hasil penelitian yang kemudian dicari kesimpulan dari
penelitian yang telah diperoleh.5®

Adapun metode analisis data yang penulis gunakan adalah metode analisis
data deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan data dengan wawancara kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif. Data di dapat melalui
wawancara dengan informan berupa keterangan-keterangan maupun fenomena
hasil observasi dilapangan. Data yang didapat dianalisis mengggunakan kalimat
yang logis dan sistematis.®® Analisis data deskriptif kualitatif adalah analisis data

yang dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh dengan mengembangkan

84Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 76.
8Suryabrata, S., Metodologi Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008).

6 jsa R., Maschandra dan Iskandar, R., Analisis Data Kualitatif Model Miles dan
Huberman. (Padang: Universitas Negeri Padang, 2010).
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data menjadi teori, kemudian hasil analisis tersebut diajukan secara keseluruhan
tanpa menggunakan rumus statistik.

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berulang, berlanjut dan
terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
menjadi gambaran keberhasilan kegiatan analisis untuk mencapai hasil yang baik
dalam penelitian. Teknik analisis terdiri dari empat hal utama yaitu :

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi yang dituliskan tentang apa yang dilihat, didengar dan disaksikan

pada saat sedang berada dilapangan selama kegiatan penelian berlangsung.®’

2. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan atau transformasi data kasar yang
muncul dari catatan teributulis di lapangan. Reduksi data digunakan untuk
membuang bagian data yang tidak perlu sehingga memudahkan peneliti dalam

menarik kesimpulan yang kemudian diverifikasi.®®

6Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:
Universitas Indonesia Press, 1992), h. 15.

68 Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif..., h. 15.
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3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang kemungkinan adanya
penarikan  kesimpulan. Penyajian data cenderung mengarahkan pada
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang sederhana sehingga mudah untuk

dipahami.®®

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan usaha yang dilakukan untuk mencari,
memahami makna dan keteraturan pola penjelasan sebab akibat atau proposisi.
Penarikan kesimpulan ini akan menyangkut interpretasi peneliti karena
kesimpulan yang didapat akan menggambarkan makna utuh dari data yang
ditampilkan. Kesimpulan yang didapat akan diverifikasi dengan cara melihat
catatan dan menyesuaikan dengan situasi lapangan agar memperoleh pemahaman
yang lebih tepat.”® Secara skematis proses teknik analisa data dapat dilihat pada

gambar bagan berikut ini:

Pengumpulan > Penyajian
; data. data.
i ¥
| '
E Reduksi data Verifikasi/penarikan

kesimpulan.

..........................................................

Gambar 1. Bagan Model Teknik Analisa Data.”

% Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif..., h. 15.
0 Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif..., h. 15.
1 Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif..., h. 15.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
dengan beberapa guru kelas 2 di Min 2 Banda Aceh. Dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilaksanakan dijumpai beberapa bentuk-bentuk kenakalan

yang dilakukan oleh siswa kelas 2 di MIN 2 Banda Aceh serta strategi yang

dilakukan oleh guru untuk mengatasi kenakalan pada siswa tersebut.

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan penelitian di MIN 2

Banda Aceh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kegiatan Penelitian di MIN 2 Banda Aceh

No Jenis Kegiatan

Tanggal Kegiatan

1 Pengantaran surat izin penelitian kepada kepala
MIN 2 Banda Aceh

16 November 2023

2 Melakukan observasi terhadap wali 2A dalam
proses pembelajaran

17 November 2023

3 Melakukan observasi terhadap wali 2A dalam
proses pembelajaran

18 November 2023

4 Melakukan observasi terhadap wali 2C dalam
proses pembelajaran

20 November 2023

5 Melakukan observasi terhadap wali 2C dalam
proses pembelajaran

21 November 2023

6 Melakukan observasi terhadap wali 2B dalam
proses pembelajaran

22 November 2023

7 Melakukan observasi terhadap wali 2B dalam
proses pembelajaran

23 November 2023

8 Melakukan wawancara terhadap wali 2B

29 November 2023

9 Melakukan wawancara terhadap wali 2C

04 Desember 2023

10 Melakukan wawancara terhadap wali 2A

07 Desember 2023

o1
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1. Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas 2A, 2B dan 2C
di MIN 2 Banda Aceh sebagai berikut:
a. Kenakalan biasa

Kenakalan biasa yang dijumpai di kelas 2A pada saat observasi yakni
berkelahi dengan teman, dan suka keluyuran saat proses pembelajaran
berlangsung. Ada 2 siswa yang diketahui berkelahi saat proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Setelah ditelusuri faktor penyebab siswa ini berkelahi
yaitu karena mereka awal mulanya saling mengejek satu sama lain, karena hal
tersebut salah satu siswa ini sangat tersinggung dengan ejekan teman lainnya
dan terjadilah perkelahian yang mengganggu proses pembelajaran dan teman
lainnya. Selain itu, dijumpai pula siswa yang suka berkeluyuran bolak balik
izin ke kamar mandi, tetapi bukannya ke kamar mandi bahkan ada yang hanya
berlari kesana kemari dan hanya ingin melihat keluar kelas saja. Adapun
faktor penyebab siswa ini suka keluyuran yaitu karena mereka bosan pada
proses pembelajarannya.

Kenakalan biasa yang dijumpai di kelas 2B pada saat observasi yakni
siswa mencontek saat mengerjakan tugas, dan suka berjalan-jalan di dalam
kelas. Ada 5 orang siswa yang mencontek dengan  faktor penyebab
dikarenakan siswa ini tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru
karena guru di kelas 2B masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa

terlalu acuh terhadap pembelajaran yang diajarakan.
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Kenakalan biasa yang dijumpai di kelas 2C pada saat observasi yakni
siswa mencontek saat mengerjakan tugas, siswa ini melakukannya secara diam-
diam dengan teman sebangkunya, siswa yang mencontek di kelas ini terdapat 3
orang. Faktor penyebab siswa ini mencontek dikarenakan saat guru
menjelaskan siswa ini tidak memperhatikan guru dengan seksama, jadi saat
diberikan tugas siswa ini tidak paham dengan soal yang diberikan dan akhirnya
mencontek pada teman sebangku. Begitupun dengan salah satu siswa yang
duduk di belakangnya juga ikut mencontek pada temannya yang di depan

secara diam-diam.

b. Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan
Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan tidak
dijumpai pada kelas 2A, 2B dan 2C. Bisa dikatakan kenakalan yang terjadi di
kelas 2A, 2B dan 2C masih tergolong pada kenakalan biasa dan belum

menjurus pada pelanggaran dan kejahatan.

c. Kenakalan yang dilakukan secara sadar.

Kenakalan yang dilakukan secara sadar dijumpai di kelas 2A yaitu malas
mengerjakan tugas, membuat kegaduhan di dalam kelas dan melawan guru.
Ada 1 siswa yang malas dan pada saat guru mencoba menasehatinya untuk
mengerjakan tugas siswa ini tetap tidak mau mengerjakan dan membantah

ucapan guru tersebut. Terdapat 2 siswa yang sering membuat kegaduhan di
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dalam kelas seperti berbicara saat guru menjelaskan, kemudian mengajak
teman yang lain juga untuk ikut berbicara dan membuat ulah di kelas.

Kenakalan yang dilakukan secara sadar yang dijumpai di kelas 2B yaitu
membuat kegaduhan di dalam kelas dan malas mengerjakan tugas. Terdapat 1
orang yang sering membuat kegaduhan dan malas mengerjakan tugas dari
guru, seperti mencolek temannya dan menarik kursi temannya. Saat guru
memerintahkan mengerjakan tugas siswa ini malah asik mencoret bukunya dan
menggambar. Faktor penyebab siswa ini melakukannya adalah karena siswa ini
kurang perhatian dan mengikut-ikut teman lain.

Di kelas 2C diketahui juga jenis kenakalan ini, dimana siswa sering
membuat kegaduhan di dalam kelas. Terdapat 5 siswa yang membuat
kegaduhan di dalam kelas dengan cara mengganggu teman yang sedang
belajar, mengajak berbicara, dan bersenda gurau dengan teman lainnya. Faktor
penyebab mereka melakukan kenakalan tersebut adalah karena mereka merasa

kurang mendapat perhatian dari guru dan mengikuti teman-temannya .

d. Kenakalan yang dilakukan secara tidak sadar dan tanpa disengaja
Kenakalan yang dilakukan secara tidak sadar dijumpai di kelas 2A yaitu
menyenggol barang teman hinggah terjatuh. Terdapat 1 siswa yang
melakukannya, saat siswa sedang berjalan di dalam kelas dan melewati bangku
teman lainnya, secara tidak sadar siswa ini menyenggol tempat air siswa lain

hingga jatuh dan pecah. Hal ini menyebabkan siswa pemilik tempat minum itu
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marah kepada siswa tersebut hingga terjadilah perkelahian. Faktor penyebab
terjadinya kenakalan tersebut yaitu anak kurang mendapatkan perhatian guru.
Akan tetapi pada kelas 2B dan 2C tidak dijumpai kenakalan yang

dilakukan secara tidak sadar.

2. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan para guru kelas 2 di
MIN 2 Banda Aceh tentang bentuk-bentuk kenakalan, faktor penyebab kenakalan,
strategi guru dalam mengatasi kenakalan, dan kendala yang dihadapi guru dalam
mengatasi kenakalan siswa dapat di jelaskan sebagai sebagai berikut ini:
a. Bentuk-bentuk kenakalan siswa di MIN 2 Banda Aceh
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenakalan yang ditemui di MIN 2
Banda Aceh masih ditahap wajar. Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa di
MIN 2 Banda Aceh, sebagai berikut:
a) Perundungan verbal
Perundungan verbal adalah perilaku yang diutarakan dalam kalimat
lisan berupa ucapan yang mempunyai makna sama diartikan sebagai perbuatan
atau perilaku yang menggunakan kata- kata ditunjukkan secara kasar, negatif
dan bisa menimbulkan penghinaan. Perundungan verbal terkadang disebut
perundungan psikis merupakan suatu tindakan perundungan berupa kata-kata
yang megakibatkan peningkatan rasa ketidak berdayaan.”? Perundungan verbal

secara umum berupa penghinaan dengan kata-kata seperti mengejek dengan

2 Susilowati P., Perundungan pada Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008).
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nama julukan dan memanggil korban dengan nama orang tua, serta menjelek-
jelekkan orang lain.

Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan wali kelas
2B MIN 2 Banda Aceh yang mengatakan:

“Kenakalan siswa yang sering terjadi seperti mengejek teman dengan

memanggil nama orang tua. Misalnya, dari bermain nanti ada yang

menang ada yang kalah. Nah, yang menang ini nanti mengejek yang

kalah, dari situ lah nanti timbulnya keributan seperti mengejek dengan

menyebut nama orang tua sampai berkata yang tidak sopan”.”®

b) Bertengkar dengan Teman Lain

Bertengkar dengan teman di kelas merupakan jenis kenakalan yang
ditemui di kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. Bertengkar di dalam kelas dapat
menganggu proses pembelajaran. Adapun bentuk pertengkaran yang dilakukan
siswa, seperti bertengkar mulut dan saling melempar kertas. Pertengkaran
siswa dikarenakan saling menyebut nama orang tua, menuduh teman membuat
PR di sekolah. Pertengkaran itu tidak jarang berujung pada perkelahian di
dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 2B MIN 2 Banda
Aceh mengatakan bahwa:

“Penyebab siswa bertengkar dengan teman lain adalah mungkin

karena merasa hebat di kelas, atau merasa pintar di kelas, merasa

mungkin punya kelebihan sehingga dampaknya yaitu ujung-ujungnya

pasti berantem sama temannya, kalau sudah terjadi seperti itu, yang
merasa jadi korban itu nanti akan menangis, mengadu kepada guru”.”

3 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
"4 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
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Kemudian Wali kelas 2C menambahkan,

“Iya itu tadi, ketika salah satunya sudah menangis dan mengadu,

mereka beributingkah saling membenarkan diri saat melakukan atau

membalas kenakalan yang dilakukan temannya”.”®

c) Membuat Keributan di Kelas

Pembelajaran akan menjadi efektif jika suasana kelas tenang dan
nyaman. Sebaliknya, pembelajaran akan menjadi tidak efektif jika suasana
kelas gaduh dan penuh keributan. Membuat Kkeributan/gaduh di kelas
merupakan jenis kenakalan yang dilakukan oleh siswa kelas 2 MIN 2 Banda
Aceh.

Keributan di kelas muncul disebabkan karena siswa merasa bosan
dengan mata pelajaran tertentu, seperti pelajaran Matematika. Siswa merasa
bosan karena ia tidak mengeributi tentang materi yang diajarkan. Untuk
menanyakan yang tidak jelas siswa tidak berani. Ketidakjelasan itu hanya
diperbincangkan sesama teman sambil berbisik-bisik. Berbisik-bisik dengan
membicarakan sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan materi pelajaran
saat itu. Hal tersebut menganggu guru yang sedang menyampaikan materi,
karena suasana kelas menjadi ribut ketika siswa mengobrol dengan temannya.

Hasil wawancara dengan wali kelas 2B mengatakan bahwa:

“Siswa siswi ini ribut karena saat mereka mengikuti pembelajaran di

kelas ada beberapa siswa yang sering mengganggu dan kurang

bersemangat. Kemudian ada beberapa siswa lain ada yang ngobrol
dengan siswa lainnya tanpa memperhatikan materi yang sedang
diajarkan. Ketika guru meninggalkan kelas ada beberapa siswa yang

suka mencari keributan dengan siswa lainnya atau membuat
keramaian di kelas seperti berlari-lari di kelas, bercanda dengan

s Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
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teman-teman lain, sehingga memicu keributan terjadi di kelas. Ada

juga yang sering meminta izin keluar dengan alasan untuk pergi ke
kamar mandi”.’®

Kesimpulan yang dapat diambil dari wawancara dengan wali kelas 2A,

2B dan 2C adalah bahwa bentuk-bentuk kenakalan yang biasa terjadi pada

siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh ini seperti mengejek teman, bertengkar

dengan teman lainnya, berbicara saat belajar, lari-lari di kelas, bercanda

dengan teman, dan sering minta izin ke luar dengan alasan ke kamar mandi

akan tetapi siswa ini malah bermain di luar sebentar. Kenakalan semacam ini

sangat biasa terjadi di umur siswa tersebut.

d.  Faktor penyebab Terjadinya Kenakalan Siswa MIN 2 Banda Aceh
Kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya yaitu:
a) Faktor Keluarga
Salah satu faktor penyebab kenakalan siswa di 2 MIN 2 Banda Aceh
yaitu orang tua yang selalu sk terhadap pekerjaanya, sehingga orang tua tidak
bisa memperhatikan/menjaga anaknya secara langsung, dengan demikian
perhatian orang tua terhadap anaknya sangatlah kurang, sehingga anak merasa
terabaikan dan akhirnya menjadi nakal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 2A, mengatakan:

“Faktor penyebab siswa-siswa melakukan kenakalan dari dirinya
sendiri, kemudian juga karena faktor orang tuanya yang kurang

76 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
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peduli dan memahami siswa tersebut, jadi siswa tersebut membuat
kenakalan dan mencari perhatian”.”’
Kemudian dari faktor keluarga yang sempat di ungkapkan oleh wali
kelas 2A, bahwa:
“Siswa ini kalau dirumah sering dimarahi oleh ayahnya, sering di
pukul karena melakukan kesalahan-kesalahan kecil, dan bahkan saat
tidak benar melakukan sesuatu, ayah dari siswa ini langsung
mengatakan bodoh pada siswa ini”.”®
Menurut dari  Wali kelas 2A, ini hal itu termasuk dari faktor yang
membuat anak ini keras kepala saat dinasehati, tidak mau mendengar kan dan

selalu melawan, karena selama ini siswa ini juga jarang di dengar dan selalu

di hakimi oleh orang tuanya sendiri.

b) Faktor di lingkungan sekolah
Sekolah juga menjadi penyebab terjadinya kenakalan siswa, terutama
pengaruh teman sebaya yang selalu mengajak terhadap hal-hal negatif, seperti
mengajak ngobrol, bermain dan lain sebagainya.
Hasil wawancara dengan wali kelas 2C, yang mengatakan bahwa:

“Mereka (siswa) mengikut-ngikut temannya, melihat teman lainnya
melakukan dengan gembira dan sangat menyenangkan maka mereka
pun malah ikut-ikuttan tanpa tau resiko dari apa yang mereka lakukan,
atau dikarenakan mereka ini siswa-siswa yang cara beributemannya
berkelompok jadi karena semua temannya melakukan maka siswa ini
juga harus melakukan karena dia bagian dari kelompok ini, karena hal
tersebut ada siswa yang merasa tidak enak sekolah dan tidak mau
datang kesekolah hanya karna sering di ganggu oleh teman-teman

sekelasnya”.”®

" Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
78 Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
7% Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
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Selanjutnya wali kelas 2A menambahkan,

“Faktor penyebab siswa ini melakukan kenakalan yaitu karena mereka
merasa kurang bisa di kelas di bagian pembelajaran, jadi saat guru
menjelaskan materi di kelas, siswa ini masih bingung dan
membuatnya menjadi bosan dengan apa yang diajarkan dari hal
tersebutlah siswa-siswa ini malah berfikir mengganggu teman yang
lain saat belajar agar mereka tidak bosan dan bagi mereka hal itu
menyenangkan dan tidak membuat mereka bosan akan pelajaran yang
tidak mereka pahami”.8°

Wali kelas 2A juga menambahkan:

“Faktor lainnya, karena mereka mengikut teman-temannya yang
melakukan kenakalan ini, karena dirasa cukup menyenangkan melihat
teman lain melakukannya mereka juga malah ikut-ikutan melakukan,
bahkan ada siswa siswa yang sudah lelah dan bosan diganggu oleh
temannya ini mereka malah membalas temannya yang mengganggu ini,
dari sanalah awal mula siswa-siswa ini kadang malah berkelahi karna
pelaku ini marah ketika kenakalannya di balas™.8*

c) Faktor Pengaruh Lingkungan (Pergaulan)

Faktor penyebab kenakalan siswa yang berasal dari pengaruh
lingkungan, dimana kurangnya pengawasan atau kurang peduli terhadap
perilaku siswa.

Dari hasil wawancara dengan wali kelas 2B, berpendapat bahwa:

“Faktor penyebab terjadinya kenakalan yang dilakukan siswa
dikarenakan mereka merasa memiliki kehebatan, seperti pintar di
kelas, merasa memiliki bagian materi yang berlebih dari temannya,
memiliki kekuasaan dari teman-temannya, seperti menjadi kepala
geng dan memiliki kelompok-kelompok. Dari hal tersebutlah mereka
berani melakukan kenakalan kepada teman-temannya, seperti
membuli teman karena merasa paling hebat dan memegang kendali
atas teman-temannya, saat ditegur malah tidak mau kalah dan saling
menyalahkan satu sama lain dan yang merasa mejadi korban nantinya
malah menangis dan mengadu kepada guru, hal tersebut bisa mereka

80 Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
81 Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
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pelajari dari hp yang mereka tonton selama ini, mereka mencontoh

adegan-adegan tersebut dan memperaktekkan pada teman-

temannya”.%?

Wali kelas 2C juga mengatakan hal sama, yaitu:

“Faktor tontonan siswa-SiSwa ini, mereka sering menonton adegan-

adegan kekerasan seperti dari youtube, tiktok dan lainnya, mereka

awalnya penasaran dan merasa ingin mencobanya akhirnya mereka

mencoba pada teman-temannya ini”.%3

Selanjutnya, Dari ungkapan  wali kelas 2B saat wawancara,
mengatakan:

“Omongan mereka pun sudah tidak pantas lagi diera siswa seumur

mereka, ucapannya sudah mengikuti tren anak kota diera sekarang

seperti” anjir” bahkan saling menyebut nama orang tua siswa lain

dalam bentuk kesenangan semata bagi mereka”.8*

Kesimpulan yang dapat diambil dari wawancara dengan wali kelas
2A dan 2C adalah bahwa siswa di MIN 2 Banda Aceh, adapun penyebab

terjadinya kenakalan pada siswa disebabkan dari beberapa faktor, yaitu faktor

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan pergaulan.

e. Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa MIN 2 Banda
Aceh
Strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa kelas 2 MIN 2

Banda Aceh, diantaranya yaitu:

82 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
8 Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
84 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
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a) Memberi Nasehat
Memberi nasehat yang berupa anjuran pasti akan selalu diberikan oleh
guru kepada siswanya pada saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
Berdasarkan penelitian di MIN 2 Banda Aceh, upaya guru kelas dalam
mengatasi kenakalan telah dilakukan, yaitu dengan membiasakan memberi
pengertian kepada siswa untuk selalu bersikap sopan kepada siapapun tanpa

memandang usia. Terutama yang harus dihormati di sekolah adalah guru.

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas 2B, mengatakan bahwa:

“Biasanya nasehat berisi tentang bagaimana beributingkah laku yang
baik dan sopan. Memberikan contoh-contoh sebab akibat dari
kenakalan yang dilakukan oleh siswa. Memberi teguran dan nasehat
kepada siswa yang bermasalah dengan menggunakan pendekatan

keagamaan”.8

Wali kelas 2B menambahkan:

“Penguasaan kelas itu sangat penting. Sehingga siswa bisa lebih
menghargai dan bersikap sopan dan santun terhadap guru. Bersikap
tegas tetapi tetap menjaga keharmonisan dengan siswa siswi, bersikap
seperti sosok bagi mereka, sehingga mereka tetap merasakan kasih
sayang guru meskipun saya guru mereka” %

Wali kelas 2C juga memberi tanggapan mengenai mengatasi
kenakalan siswa, mengatakan bahwa:

“Untuk mengatasi siswa-siswa yang sering berbuat jahat pada

temannya, biasanya akan dipanggil dan diberi arahan oleh wali kelas,

jika sudah keterlaluan akan diserahkan ke guru BK, kalau untuk siswa
yang sering mengalami perlakuan buruk biasanya akan diberikan

8 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
8 VWawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
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semacam penguatan, dan diberi nasehat agar siswa dapat
meningkatkan kepercayaan dirinya, dan tidak mudah terpengaruh”.8’
Wali kelas 2A juga memberikan penjelasan mengenai strategi yang
sudah digunakan, yaitu:
“Strategi yang digunakan untuk mengatasi kenakalan siswa ini yaitu
dengan dengan memberikan nasehat melalui cerita dari kisah seseorang
yang akhlak nya buruk dan terkena imbas atas perbuatannya tersebut,
karena jika siswa-siswa ini jika hanya diberi ceramah saja tentang
kenakalan yang mereka perbuat kebanyakan mereka hanya mendengar
sebentar saja kemudian melakukannya lagi”.®
b) Memberi Perhatian Khusus
Hasil penelitian yang diperoleh di MIN 2 Banda Aceh strategi guru
yaitu memberi perhatian khusus kepada siswa yang melakukan kenakalan,
salah satunya yaitu memberi perhatian khusus. Dengan hal ini diharapkan
membangun hubungan baik antara guru dan siswa. Seseorang dikatakan
melakukan kenakalan apabila ia melakukan pelanggaran atau penyimpangan
dan dari perbuatannya tersebut dapat dikenai sanksi, kenakalan ini juga bisa
disebabkan dari berbagai faktor. Hal dikarenakan mereka masih belum cukup
dewasa dalam membedakan mana yang benar dan mana yang salah serta masih
membutuhkan bimbingan dari orang tua.
Sesuai dengan fakta dilapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa siswa yang melakukan kenakalan atau pelanggaran, misalnya ribut di

dalam kelas, ngobrol dengan teman ketika pembelajaran. Ketika siswa

melakukan pelanggaran guru akan melakukan beberapa upaya salah satunya

8 Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
8 Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
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upaya korektif, upaya ini dilakukan dengan melakukan pendekatan pada siswa
selain itu mengawasi dan mengontrol perilaku siswa, diharapkan dengan
pemeberian perhatian khusus atau pendekatan ini guru bisa lebih mengenali
karakteristik siswanya, sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan untuk
menentukan strategi pembelajaran yang tepat.

Wali kelas 2A memberikan penjelasan dalam mengenai hal ini,
menjelaskan bahwa:

“Pendekatan dengan siswa dilakukan agar lebih mudah dalam
memberikan nasehat yang bisa membuat mereka berpikir betapa besar
dampak atau imbas yang akan mereka dapatkan dari kenakalan yang
mereka lakukan. Selain itu juga memberi bimbingan pada siswa siswa
tentang buruknya kenakalan-kenakalan ini, kemudian membimbing
siswa untuk lebih banyak melakukan kebaikan-kebaikan, kesopanan,
dan rasa hormat yang tinggi terhadap guru, maupun teman sebayanya.
Dan yang terakhir yaitu mengajak siswa-siswa ini sesekali belajar di
luar kelas, menghirup udara di luar agar mereka tidak bosan karena
selalu belajar di dalam kelas saja, misalkan saat belajar ipa mereka
langsung dikenalkan langsung dengan tumbuhan dan alam”.8°

Wali kelas 2A menambahkan:

“Jadi, tidak hanya dengan teori akan tetapi mereka bisa langsung
mempraktekkannya. Siswa-siswa ini juga pasti akan mengikuti
pembelajaran dengan menyenangkan, walaupun di awal-awal
membawa siswa belajar di luar membuat mereka masih kurang patuh,
ada yang kesana kemari ada yang bermain, akan tetapi seiring
berjalannya waktu siswa-siswa akan bisa dikontrol dengan baik jika
pembelajarannya juga menarik bagi siswa, maka guru dituntut lebih
kreatif untuk membuat pembelajaran lebih menarik lagi”.®

Karena strategi pembelajaran yang tepat siswa tidak mudah bosan

sehingga mereka tidak akan melakukan kenakalan. Maka dari itu, dengan

8 Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
% Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
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upaya pemberian perhatian khusus oleh guru kepada siswa diharapkan dapat
meminimalisir kenakalan yang terjadi, karena guru telah memahami

karakteristik siswanya.

¢) Menumbuhkan Kreativitas Siswa

Kreativitas memang bukan salah faktor utama dalam pendidikan, akan
tetapi pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu menstimulus
siswanya untuk mengembangkan Kkreativitasnya. Pengembangan Kkreativitas
merupakan ciri keberanian siswa yang mengemukakan siapa dirinya dan akan
menjadi apa di kemudian hari. Memberikan kesempatan kepada siswa dalam
pengembanga kreativitas mereka dapat memberikan pengaruh yang positif,
sehingga siswa bisa mengekspresikan diri mereka sendiri dan tidak akan
melakukan kenakalan.

Dari wawancara dengan wali kelas 2C, ditemukan bahwa:

“Strategi yang digunakan untuk mengatasi kenakalan siswa ini yaitu

terutama melakukan pembelajaran seperti biasanya yang dilakukan

oleh guru, ada pemberian tugas diakhir pembelajaran. Nah, setelah

siswa ini menyelesaikan tugasnya, guru menyuruh siswa untuk

melakukan kegiatannya seperti menyalurkan hobi mereka, ada yang

menggambar, mewarnai, tadarus, dan mengaji”.%

Kemudian wali kelas 2C menambahkan:

“Hal itu dilakukan agar siswa tidak menggunakan waktu luangnya

untuk mengganggu teman dan membuat kenakalan di kelas, dan

nantinya pun hasil dari menggambar, mewarnai atau bahkan tadarus

sampai menghafal ayat ayat al-quran yang mereka lakukan akan

diberikan kepada guru, gambar itu nantinya akan dinilai oleh guru,
hafalan yang mereka setor akan mendapatkan catatan nilai juga untuk

91 Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
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mereka, karena hal tersebut mereka tidak akan berfikir melakukan
kenakalan akan tetapi akan berlomba-lomba untuk mencari nilai
tambahan yang akan diberikan oleh guru, karena nantinya dari nilai-
nilai tersebut di akhir semester siapa siswa yang mendapat nilai
teributinggi dari guru akan mendapatkan hadiah”.%?

Wali kelas 2C juga mengatakan:

“Tidak hanya dilakukan di akhir pembelajaran akan tetapi di awal
pembelajaran juga ada kegiatan yang dilakukan seperti sebelum
memulai pembelajaran bernyanyi bersama agar lebih semangat

nantinya, tadarus yang dilakukan di akhir tadi terkadang juga

dilakukan di awal pembelajaran, tak jarang juga mereka bershalawat

bersama”.??

Kreativitas pada siswa memiliki beberapa manfaat, yaitu membuat
siswa selalu memiliki ide untuk melakukan inovasi dan membuat siswa mudah
beradaptasi dengan berbagai situasi. Selain itu, kreativitas juga bermanfaat
untuk memudahkan siswa untuk memahami pelajaran yang disampaikan guru
dengan sangat baik.

Fungsi perkembangan kreativitas anak adalah untuk mengembangkan
kecerdasan dan kemampuan anak dalam mengekspresikan serta menghasilkan
sesuatu yang baru. Jika potensi yang dimilikinya dikembangkan dengan baik
maka anak akan dapat mewujudkan dan mengaktualisasikan dirinya menjadi
pribadi yang lebih berkualitas.

Kesimpulan yang dapat diambil dari wawancara dengan wali kelas
2A, 2B dan 2C adalah bahwa siswa di MIN 2 Banda Aceh, adapun strategi

yang digunakan mencakup 3 hal, yaitu memberi nasihat, memberi perhatian

92 Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
9 Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
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khusus, dan menumbuhkan kreativitas siswa. Dengan begitu, perhatian siswa

akan lebih teralihkan dan siswa bisa di kondusifkan.

f. Kendala yang Dihadapi Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa
MIN 2 Banda Aceh
Upaya guru dalam mengatasi kenakalan siswa sangat berperan penting
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru harus mengayomi
siswanya untuk mencapai tujuan yang dinginkan. Upaya guru sangat penting
dalam kehidupan siswa, karena banyaknya problematika yang dialami siswa
yang harus melibatkan guru dalam upaya-upaya yang dilakukannya. Namun
dalam upaya guru tersebut, terdapat kendala atau kesulitan yang dirasakan oleh
guur seperti dalam mengelola kedisiplinan siswa, kesulitan mengendalikan
tingkah laku siswa dan kesulitan mengatur alat-alat pengajaran.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, ada beberapa kendala umum yang
dihadapi guru kelas di MIN 2 Banda Aceh, yaitu:
a) Kurangnya Kesadaran Siswa
Perilaku merupakan hal peributama dan utama yang harus imiliki oleh
siswa untuk kehidupan yang lebih baik, baik dalam lingkungan sekolah
maupun lingkungan bermasyarakat. Namun, banyak dari siswa yang
menyepelekan perilaku dan kedisiplinan yang harus dimiliki. Banyak dari
mereka yang masih berperilaku kurang baik dan melanggar peraturan dan tata
teributib yang diterapkan sekolah. Kurangnya kesadaran inilah yang menjadi

salah satu penghambat untuk merubah perilaku siswa dikalangan siswa.
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Banyak sekali alasan yang yang diberikan siswa ketika diperingati dalam hal
berperilaku dan melanggar tata teributib sekolah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh wali kelas 2B bahwa:
“Kendala yang dihadapi dalam mengatasi kenakalan siswa ini adalah
pada saat melakukan kenakalan, para pelaku ini beributingkah saling
membenarkan diri seolah-olah mereka ini juga korban dari kenakalan
teman-temannya, dan bahkan dari siswa-siswa ini mereka yang
mendapat gangguan dari temannya malah ikut membalas perlakuan
dari temannya ini, jadi guru terkadang kesulitan untuk mengatasinya

karna dari mereka jika sudah melakukan kenakalan ini mereka tidak

mau disalah kan dan guru juga kebingungan meluruskan

permasalahannya”.%*

Kemudian wali kelas 2B menambahkan:
“Karena kenakalan yang awalnya mereka lakukan dengan iseng malah

menjadi  serius dan bekelahi, saat ditanya apa penyebab
permaslahannya mereka akan saling menuduh satu sama lain”.%

b) Pengaruh Teman Sebaya

Dilihat dari segi psikologis bahwa salah satu tugas perkembangan
anak yaitu memperluas hubungan antara pribadi dan berkomunikasi secara
lebih leluasa dengan kawan sebaya, baik laki-laki maupun perempuan, maka
dibentuklah suatu kelompok baru dengan teman sebayanya. Anak lebih
cenderung senang untuk bergaul dengan teman-temannya dari pada
menghabiskan waktu di rumah bersama keluarga.

Hal tersebut memicu munculnya keinginan untuk melakukan sesuatu

yang kurang baik, agar mereka semakin akrab dengan teman-temannya.

% Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
% Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023.
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Mereka mengganggap bahwa melakukan perbuatan tersebut syarat agar
diterima dipergaulan. Teman bermain sangat berpengaruh karena merasa
nyaman saat bersama sehingga mereka akan senang hati melakukan kebiasaan-
kebiasan bersama teman temannya salah satunya adalah berperilaku kurang
baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 2C, dapat dijelakan
bahwa:
“Teman itu sangat berpengaruh bagi teman yang lain, karena teman
yang baik akan menghasilkan teman yang baik pula begitupun
sebaliknya, karena mereka setiap hari bergaul dengan teman
sebayanya karena siswa yang biasanya temannya baik maka dia akan
ikut baik, tapi kalau temannya bolos pasti ikut-ikut aja, walaupun dia
siswa pintar, karena mereka kadang tidak enak dengan temannya
sendiri”.%
c) Siswa yang Susah Di Atur
Semua guru mengalami atau paling tidak pernah mengalami suasana
mengajar yang kurang menyenangkan. Suasana pembelajaran kurang
terkendali karena semua siswa sulit diatur. Akibatnya target pembelajaran
tidak tercapai karena guru banyak menghabiskan waktu untuk mengatur dan
menasehati siswa. Siswa sering menunjukkan perilaku menyimpang dalam
belajar. Akibatnya proses pembelajaran terganggu. Suasana belajar di ruang
kelas menjadi tidak kondusif. tujuan pembelajaran tidak tercapai. Akhirnya

guru kehabisan tenaga atau merasa kelelahan setelah meninggalkan kelas

tersebut.

% Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023.
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Wali kelas 2A mengatakan bahwa:

“Kendala yang dihadapi dalam mengatasi kenakalan siswa adalah
terkadang mereka sulit kita atur menjadi lebih patuh, dan cara
penyampaian pun harus sesuai dengan umur mereka, karna Kita
tidak bisa salah ucap pada mereka karna ditakutkan nantinya
merekaa akan salah pengertian terhadap apa yang kita katakana dan
lakukan pada mereka, memikirkan cara tersebutlah yang sulit kita
lakukan pada anak seusia mereka, karena jika salah terucap atau
berperilaku mereka tidak akan mau menuruti dan bahkan kita pun
akan menjadi bahan ejekan pada mereka yaitu pada siswa-siswa ini,
siswa-siswa seusia mereka harus dibimbing dengan sangat penuh
perhatian agar mereka tidak salah paham atas apa yang kita lakukan
dan kita katakan pada mereka”.%

Kesimpulan yang dapat diambil dari wawancara dengan wali kelas
2A, 2B dan 2C adalah bahwa siswa di MIN 2 Banda Aceh, adapun
kesimpulan dari kendala yang dihadapi guru dalam mengatasi kenakalan
siswa ini dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran siswa, dari pengaruh teman

sebayanya, dan susah di atur oleh guru.

B. Pembahasan
Setelah melakukan penelitian dilapangan tepatnya di MIN 2 Banda Aceh
mulai dari pengumpulan data melalui observasi, dan wawancara maka peneliti
menemukan beberapa temuan yang akan dijelakan sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa Kelas 2 di MIN 2 Banda Aceh
Bentuk-bentuk kenakalan dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu
kenakalan primer dan kenakalan sekunder. Kenakalan primer adalah bentuk
kenakalan yang bersifat sementara dan tidak di lakukan terus menerus sehingga

masih bisa di tolerir masyarakat, contohnya buang sampah sembarangan, malas

9 Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023.
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belajar, membolos. Sedangkan kenakalan sekunder yaitu prilaku nakal yang tidak
bisa di toleransi oleh masyarakat dan pada umumnya di lakukan berulang Kali.
Bentuk-bentuk kenakalan siswa yang lumrah terjadi dalam dunia pendidikan yaitu
kenakalan biasa, kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan,
kenakalan secara sadar dan sengaja dan kenakalan secara tidak sadar.%

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di MIN
2 Banda Aceh menemukan bahwa, kenakalan-kenakalan yang terjadi yaitu
kenakalan biasa, kenakalan biasa di kelas 2A, 2B dan 2C di MIN 2 Banda Aceh
ini adalah bentuk-bentuk kenakalan seperti mengejek teman, bertengkar dengan
teman lainnya, berbicara saat belajar, lari-lari di kelas bercanda dengan teman,
dan sering minta izin ke luar dengan alasan ke kamar mandi. Kenakalan semacam
ini sangat biasa terjadi di umur siswa tersebut.

Kenakalan secara sadar dan sengaja, kenakalan ini yang terjadi di kelas
2A, 2B dan 2C yaitu malas mengerjakan tugas, membuat kegaduhan di dalam
kelas dan melawan guru. Siswa yang malas mengerjakan tugas ada 1 siswa, dan
siswa ini juga yang suka melawan guru, saat guru mencoba menasehatinya
mencoba membuatnya mau mengerjakan tugas tapi siswa ini tetap tidak mau
mengerjakan dan membantah ucapan guru tersebut. Terdapat 2 siswa yang sering
membuat kegaduhan di dalam kelas seperti berbicara saat guru menjelaskan,
kemudian mengajak teman yang lain juga untuk ikut berbicara dan membuat ulah

di kelas.

%BGularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia:
Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), 54-63. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022.
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Kenakalan yang secara tidak sadar dan tanpa disengaja, kenakalan ini
terdapat pada kelas 2A yaitu menyenggol barang teman hinggah terjatuh. Terdapat
Satu siswa yang melakukannya, saat siswa sedang berjalan di dalam kelas dan
melewati bangku teman lainnya, secara tidak sadar siswa ini menyenggol tempat
air siswa lainnya hingga jatuh dan pecah tempat airnya, karena hal tersebut siswa
yang mempunyai tempat minum itu marah kepada siswa tersebut hingga terjadilah
perkelahian berupa beradu mulut.

Hasil temuan peneliti merujuk pada rumusan masalah yang diajukan
tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas 2 di MIN 2 Banda Aceh diantaranya
kenakalan biasa yaitu seperti mengejek teman, bertengkar dengan teman lainnya,
berbicara saat belajar, lari-lari di kelas bercanda dengan teman, dan sering minta
izin ke luar dengan alasan ke kamar mandi. Kenakalan semacam ini sangat biasa
terjadi di umur siswa tersebut. Kenakalan yang dilakukan secara sadar yaitu malas
mengerjakan tugas, membuat kegaduhan di dalam kelas dan melawan guru.
Kenakalan yang tidak sadar dan tanpa disengaja yaitu menyenggol barang teman

hinggah terjatuh.

2. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa di MIN 2 Banda Aceh
Faktor penyebab adalah sebuah efek yang mungkin terjadi dalam jangka

waktu yang lama, atau situasi yang telah berlangsung lama, sehingga terjadi suatu
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hal tertentu sebagai akibatnya.®® Adapun faktor-faktor penyebab kenakalan siswa
antara lain sebagai berikut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di MIN

2 Banda Aceh menemukan bahwa:

a. Faktor Keluarga

Salah satu faktor penyebab kenakalan siswa di 2 MIN 2 Banda Aceh
yaitu orang tua yang selalu sibuk terhadap pekerjaanya, sehingga orang tua
tidak bisa memperhatikan/ menjaga anaknya secara langsung, dengan demikian
perhatian orang tua terhadap anaknya sangatlah kurang, sehingga anak merasa
terabaikan dan akhirnya menjadi nakal. Pada kelas 2A, 2B dan 2C terdapat 1
orang siswa yang kurang mendapat perhatian dari orang tua sehingga saat
disekolah mereka mencari perhatian dengan beributingkah nakal dengan

sesama temannya.

b. Faktor di lingkungan sekolah
Sekolah juga menjadi penyebab terjadinya kenakalan siswa, terutama
pengaruh teman sebaya yang selalu mengajak terhadap hal-hal negatif, seperti
mengajak ngobrol, bermain,berkelahi, mencontek. Pada kelas 2A siswa yang
berkelahi sebanyak 2 orang siswa, kelas 2B sebanyak 1 orang yang membuat
kegaduhan, dan 2C sebanyak 5 orang yang membuat kegaduhan.
Hasil temuan peneliti merujuk pada rumusan masalah yang diajukan

tentang faktor penyebab kenakalan siswa kelas 2 di MIN 2 Banda Aceh

9Gularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia:
Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), h 18. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022.
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diantaranya faktor keluarga yaitu siswa kurang mendapatkan perhatian karena
orang tua sibuk bekerja dan tidak sempat memperhatikan anak nya dan faktor
dilingkungan sekolah yaitu siswa mengikuti pergaulan temannya, jika
temannya melakukan hal yang buruk seperti kenakalan maka siswa lain akan

mengikutinya.

c. Faktor Lingkuran Luar

Dalam pergaulan sehari-hari, ada kalanya terdapat anak yang suka
membuat masalah. Merupakan masalah biasa dan wajar tatkala anak-anak
cenderung ingin tahu, tidak bisa diam, membuat keributan dan kegaduhan,
serta mengganggu dan merepotkan orang tua atau guru. Anak-anak yang suka
membuat-buat masalah cenderung ceroboh. Selain itu, mereka nampaknya
melakukan perbuatan jahat tersebut dengan sengaja. Mereka cenderung
membuat susah dan bingung orang lain.

Dalam berhubungan dan bergaul, masing-masing anak memiliki sikap
dan perilaku yang berbeda-beda. Sebagian cenderung melanggar dan
melampaui batas, serta tidak merasa dan cukup atas apa yang dimilikinya.
Adakalanya, baik kedua orang tuanya menyaksikan ataupun tidak, mereka akan
melakukan aksi pencurian dengan dengan mengambil atau merebut barang
orang lain. Sikap dan perilaku semacam ini dapat ditemukan pada hampir
setiap anak. Karena itu, para orang tua atau guru hendaknya bisa mengambil

langkah dan tindakan yang tepat untuk menghentikannya.
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Beberapa bentuk kenakalan siswa yang sering menimbulkan masalah-
masalah yang merugikan dirinya sendiri maupun orang lain diantaranya ialah
ketidakteraturan, ingin menguasai dan merasa unggul, suka bertengkar,
penentangan atau pembangkangan, pergi tanpa tujuan, kecenderungan
membuat kelompok, mengganggu dan menyakiti, keras dan tindak kekerasan,
urakan, pembuat masalah, kecenderungan melanggar batas, dan sadisme.'®

Sebagian siswa berdasarkan sejumlah alasan dan faktor tertentu,
mengalami masalah dengan keteraturan. Namun sering melakukan tindakan
yang tidak disukai para orang tua atau guru. Selain itu, mereka juga selalu
mengeluh tentang kondisi hidupnya. Dalam hal ini mereka mulai terjebak
dalam kehidupan yang tidak teratur. Misalnya melempar baju atau sampah
sembarangan, menghilangkan sarana-sarana atau barang-barang sekolah, dan

sebagainya.

3. Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di MIN 2
Banda Aceh

Dalam membuat strategi yang efektif, guru dituntut untuk memiliki

kemampuan dan harus mengenal siswa secara pribadi agar membantu guru dalam

mengurangi masalah yang berkaitan dengan perilaku siswa. Dalam hal ini, guru

harus menggunakan strategi yang tepat dalam mengintervensi dan mengelola

perilaku siswa yang buruk untuk menghindari masalah di kelas. Selain mencegah

terjadinya gangguan di dalam kelas, guru juga mampu mengatasi permasalahan

100 Qaimi, A. Keluarga Dan Anak Bermasalah. (Bogor: Cahaya, 2002).
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yang timbul dengan menerapkan berbagai strategi intervensi agar permasalahan
atau gangguan tidak semakin meluas, beributambah parah, dan menghambat
proses pembelajaran.t0?
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di MIN
2 Banda Aceh menemukan bahwa:
a. Tindakan Prefentif
Tindakan prefentif adalah mengetahui kesulitan-kesulitan secara umum
yang dialami oleh peserta didik. Kesulitan mana saja yang biasanya menjadi
sebab timbulnya pelampiasan dalam bentuk kenakalan.

Adapun tindakan prefentif yang dilakukan guru kelas 2A, 2B dan 2C

yaitu:

a) Memberikan nasehat kepada sisiwa dengan metode pendidikan dan
pengajaran dengan cara memberi motivasi, membimbing serta
mengarahkan para siswa agar tetap di jalur yang benar, terlebih pada
saat proses belajar mengajar.

b) Memanggil anak dan bercerita berdua secara terbuka dengan anak.
Memang pada kenyataannya beberapa anak sulit terbuka pada guru
apa lagi tentang masalah yang dialami siswa, dari hal tersebutlah guru
harus lebih mendekatkan diri pada siswa agar siswa merasa nyaman
dan mau bercerita. Selain itu guru juga bisa melakukan tindakan ini
dengan cara memanggil orang tua siswa untuk di tanyai terkait siswa

tersebut.

101Siti, Khasinah dan Elviana. Jenis dan Faktor Disrupsi di Kelas, Pencegahan dan
Penanganan Guru. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam. Vol. 12,
Nomor 2, 2022.
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c) Meningkatkan Kreativitas pada Anak. Pada dasarnya cara
meningkatkan kreativitas pada siswa bisa dilakukan dengan
menerapkan beberapa hal di bawah ini, misalnya memberikan tugas
untuk menghafal surah-surah pendek al-quran dan hafalan doa sehar-
hari, memberikan tugas kerajinan tangan, membiasakan siswa untuk
memberikan pendapat, memerikan tugas kerja kelompok secara rutin,

dan lain sebagainya.

b. Tindakan Represif

Tindakan represif adalah upaya menindaklanjuti pelaku pelanggaran
norma-norma sosial dan moral, tindakan ini dilakukan dengan mengadakan
hukuman. Adapun tindakan represif yang dilakukan 2A, 2B dan 2C yaitu
dengan cara guru memberi nasehat kepada peserta didik kemudian dengan cara
memberi hukuman dengan memerintahkan siswa menghafal ayat pendek, tidak
jarang juga guru memrintahkan siswa-siswa yang melakukan kenakalan dengan
cara berdiri di depan kelas sekitar 10 menit.

Hasil temuan peneliti merujuk pada rumusan masalah yang diajukan
tentang strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan n siswa kelas 2 di MIN
2 Banda Aceh diantaranya tindakan prefentif yaitu tindakan yang akan melihat
kesulitan-kesulitan yang di alami oleh siswa sehingga kenakalan menjadi
penyebab pelampiasan siswa dan tindakan represif yaitu tindakan yang
menindaklanjuti tindakan atau perilaku siswa berupa pemberian hukuman atas

kenakalan yang sudah dilakukan siswa.
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4. Kendala Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di MIN 2
Banda Aceh
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di MIN 2 Banda Aceh
bahwa ada 4 kendala yang di hadapi guru dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu
diantaranya adalah:
a. Dari dalan diri pribadi anak
Adapun kendala yang terdapat dalam diri anak yang menimbulkan
kesulitan dalam menanggulangi kenakalan siswa adalah, sebagai berikut:
a) Dari dalam diri pribadi anak
b) Adanya tekanan dari keluarga anak tersebut
c) Tidak adanya perhatian, dorongan, dan tuntutan untuk berbuat baik.
d) Tidak adanya pengetahuan yang cukup tentang hal yang buruk dan hal
yang baik, hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta
hal yang merugikan maupun hal yang menguntungkan baik bagi diri

sendiri maupun bagi orang lain.

b. Lingkungan Keluarga (ayah, Ibu, dan Saudara)

Anak bergantung sepenuhnya pada keluarganya. Keluarga sangat
berperan besar pada kehidupan anak, karena keluargalah yang langsung dan
tidak langsung berhubungan terus menerus dengan anak, memberikan
perangsangan melalui berbagai corak komunikasi antara orang tua dan anak.

Penyaluran emosi banyak ditiru dan dipelajari dari angggota-anggota keluarga,
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sehingga dapat dikatakan anak yang tidak pernah mendapat kasih sayang dari
keluarga juga tidak dapat menyatakan kasih sayang kepada orang lain.

Pada masing-masing kelas 2A, 2B 1 orang siswa,dan 2C 5 orang siswa,
terdapat kemampuan siswa yang rendah seperti sulit memahami materi dan

juga siswa siswa ini suka mencari perhatian dan membuat kegaduhan di kelas.

c. Lingkungan Masyarakat Sekitar

Lingkungan masyarakat dengan berbagai ciri khususnya memegang
peranan yang sangat besar terhadap munculnya corak dan gambaran
kepribadian pada anak. Apalagi kalau tidak didukung oleh kemantapan dari

kepribadian dasar yang terbentuk dalam keluarga.

d. Kurangnya kesadaran siswa
Kesadaran diri sendiri ini mempuyai dua sisi yang sangat penting.
Kesadaran diri akan lingkungan sekitar seseorang tersebut dan kesadaran
diri akan mental pada dirinya sendiri yang berkaitan dengan emosi kognitif
tersebut
Pada masing-masing kelas 2A terdapat 2 orang yang masih kurangnya
kesadaran dan berbuat gaduh di sekolah terutama saat di kelas, kelas 2B
terdapat 1 orang siswa dan kelas 2C terdapat 5 orang.
Hasil temuan peneliti merujuk pada rumusan masalah yang diajukan
tentang strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa kelas 2 di MIN 2

Banda Aceh diantaranya pada kelas 2A, 2B, dan 2C terkendala saat guru kesulitan
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dalam menanggulangi kenakalan siswa yang berasal dari dalam diri pribadi anak,
adanya tekanan dari keluarga dari anak tersebut yang terbawa sampai kesekolah

dan melampiaskannya pada teman dengan melakukan kenakalan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan antara lain, sebagai

berikut:

1.

Bentuk-bentuk kenakalan siswa di MIN 2 Banda Aceh, yaitu perundungan
verbal, bertengkar dengan teman lain, dan membuat keributan di kelas.
Kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu faktor keluarga, faktor di lingkungan sekolah, dan faktor
pengaruh lingkungan (pergaulan).

Strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda
Aceh, yaitu memberi nasehat, memberi perhatian khusus, membuat tindakan
represif dan menumbuhkan kreativitas siswa.

Kendala yang dihadapi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa MIN 2
Banda Aceh, yaitu kurangnya kesadaran siswa, besarnya pengaruh teman

sebaya , dan adanya siswa yang susah di atur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka

penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi pihak

sekolah dan guru serta siswa. Sehingga dapat dijadikan sebuah acuan untuk lebih

meningkatkan kinerja dan strategi guru dalam menangani kenakalan siswa.
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Terkait dengan hal tersebut, maka beberapa saran yang direkomendasikan penulis
antara lain:
1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah hendaknya lebih serius dalam menangani kenakalan siswa,
diharapkan peraturan sekolah diterapkan secara maksimal berikut dengan sangsi
pelanggaran yang dilakukan.
2. Guru Kelas
Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai yang diharapkan, guru
seharusnya mampu mengendalikan serta menciptakan suasana kelas yang
kondusif agar siswa antusiuas dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
sehingga kenakalan bisa berkurang.
3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mawasdiri dalam bermain, bergaul, menonton televisi
dan media elektronik agar terhindar dari pengaruh perilaku-perilaku yang tidak
baik yang akan merusak moral dan akhlak sehingga dapat di harapkan menjadi
generasi penerus bangsa dan negara.
4. Kepada Orang tua/Wali
Orang tua/Wali diharapkan untuk lebih mengawasi, memperhatikan, dan
mengontrol terhadap tingkah laku kehidupan anak sehari-hari, sebab muara anak
di luar sekolah lebih banyak daripada di sekolah. Oleh karena itu, dukungan dan

peran orang tua sangat di harapkankan demi masa depan dan kesuksesan bersama.
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Komponen Instrumen

Alternatif

e | Ya | Tidak
“a. Berkelahi dengan leman : =
| ; b. Suka keluyuran saat proses pembelajaran i l
Kenakalan Biasa be
erlangsung = |

| | ¢. Mencontek saat mengerjakan tugas = L |
| Kenakalan yang | ‘ ol

menjurus pada a. Mengambil barang eman tanpa izin g [

pelangearan dan | b, Membully teman | i
. kejahatan, |2 . | i,_\/_

Kenakalan yang | a. Malas mengerjakan tugas | et 0

dilakukan secara | b, Melawan guru . ‘ N ﬂ%
| sadar. | ¢._ Suka membuat kegaduban didalam kelas At
| Kenakalan yang | a. Menyenggol barang teman hingga terjatuh l
| difakukan secura | T I
| tidak sadar, | .

LEMBAR OBSERVASI (PENGAMATAN)
Nama :SYoxtfah Rosniie, $. Pd -\
Kelas Y 418
Hari/Tanggal :Rabu , \camis ;| 1t dan 13 Nowemboer 2073
Komponen Instrumen Aliemstil
2 it Ya | Tidak
a. Berkelahi dengan teman |
Renakalin Riasa b. Suka keluyuran saat proses pembelajaran v
berlangsung

c. Mencontek saat mengetjakan tugas

i \/
Kenakalan yang 4 \
menjurus pada a. Mengambil barang teman tanpa izin
pelanggaran dan | b. Membully teman : \/J
kejahatan.
Kenakalan yang | a. Malas mengerjakan tugas l 7 \
dilakukan secara | b. Melawan guru B |
sadar. c. Suka membuat kegaduhan didalam kelas | v | |
Kenakalan yang | a. Menyenggol barang teman hingga terjatuh 5 \ J
dilakukan secara
tidak sadar. . \
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LEMBAR OBSERVASI (PENGAMATAN)

Nama : Nuwrmt Thalb, .04
Kelas 1 C
Hari/Tanggal :g‘c.l“,,\ chan Seasa (Lot Medewiher 7013

Komponen Instrumen

a. Berkelahi dengan teman
b. Suka keluyuran saat proses pembelajaran
berlangsung

¢. Mencontek saat mengerjakan tugas g |

Alternatif

Kenakalan Biasa

| . M|
Kenakalan yang

menjurus pada a. Mengambil barang teman tanpa izin

pelanggaran dan | b. Membully teman

kejahatan. &= e
Kenakalan yang | a. Malas mengerjakan tugas

dilakukan secara | b. Melawan guru |
sadar. c. Suka membuat kegaduhan didalam kelas | O

Kenakalan yang | a. Menyenggol barang teman hingga terjatuh

dilakukan secara
tidak sadar. = o . . e




Lampiran 5. Daftar Wawancara
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Wawancara Guru Kelas 11 MIN 2 Banda Aceh

Wawancara Guru kelas 11 MIN 2 Banda Aceh terkait strategi guru kelas
dalam mengatasi kenakalan siswa, meliputi:

1. Tujuan : Untuk memperoleh data melalui dasar sumber
yang terpilih mengenai strategi guru kelas dalam
mengatasi kenakalan siswa.

2. ldentitas

Nama Responden : Syarifah Rosnita, S.Pd.l. (Wali Kelas 2B)

Waktu dan Tempat : Senin, 29 November 2023, MIN 2 Banda Aceh

3. Pertanyaan
No Pertanyaan Jawaban
1. Apa saja kenakalan yang Seperti  mengejek-ngejek  teman, ribut

biasa terjadi selama di
kelas?

dikelas, mencontek, dan berkelahi. Hanya
kenakalan biasa saja tidak menimbulkan
cedera satu sama lain, berkelahi itupun hanya
saling melempar kertas dan tidak sampai
main pukul-pukul.

2. Apakah ada unsur Pertama tidak ada unsur kesengajaan, dari
kesengajaan dari bermain nanti ada yang menang ada yang
kenakalan yang mereka kalah. Nah yang menang ini nanti mengejek
lakukan? yang kalah, dari situ lah nanti timbulnya

keributan dan jadi kenakalan.

3. Apakah siswa yang Siswa-siswa ini melakukan kenakalan tidak
melakukan kenakalan setiap hari, hanya kadang-kadang saja.
hampir setiap hari atau
hanya kadang-kadang?

4. Bentuk kenakalan seperti ~ Yang paling sulit itiu ketika mereka mulai
apa yang paling sulit mengejek nama orang tua satu sama lain, itu
diatasi? kesulitannya karena pasti anak-anak ingin

membenarkan diri mereka sendiri. Misalnya
gini “kan mereka duluan buk” ,pokok nya
tidak mau kalah.

5. Hal apa yang membuat Mungkin karena merasa hebat dikelas, atau
siswa terdorong merasa pintar dikelas, merasa mungkin punya
melakukan kenakalan? kelebihan.

6. Bagaimanadampak yang  Dampak nya yaitu ujung-ujungnya pasti
terjadi dari kenakalan yang berantem sama temannya, kalau sudah terjadi
dilakukan oleh siswa seperti itu nanti, yang merasa jadi korban itu
terhadap siswa lain? nanti akan menangis, mengadu kepada guru,

7. Kendala seperti apakah lya itu tadi, ketika mereka bertingkah saling

yang paling sulit dihadapi

membenarkan diri saat melakukan atau
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pada saaat mengatasi membalas  kenakalan yang dilakukan
kenakalan siswa? temannya,

8. Apakah ada sanksi yang Ada, vyaitu dengan menyuruh mereka
ibu berikan kepada siswa  mengafal surah pendek atau pun tadarus
yang melakukan bersama-sama dengan siswa yang melakukan
kenakalan? kenakalan tadi. Terkadang ada juga sanksi

lainnya seperti hanya memanggil nama dan
memberi teguran.

9. Apakah ada perubahan Ada, banyak  perubahannya, proses
yang terjadi pada siswa berubahnya lebih cepat.
setelah diberi sanksi atas
perbuatannya?

10. Apa saja strategi yang Melakukan tadarus, bershalawat bersama,
sudah diterapkan dalam memberikan kesempatan pada mereka untuk
mengatasi kenakalan bisa menyalurkan hobinya masing-masing,
siswa? seperti membuat pesawat, menggambar, dan

mewarnai, nah mereka bisa melakukan hal
tersebut disaat mereka telah selesai
mengerjakan tugas yang diberikan, agar
mereka bisa sibuk daan fokus pada
kegiatannya, jadi itu meminimalisir mereka
melakukan kenakalaan.

11. Apakah strategi tersebut Untuk anak kelas 2 menurut saya sudah
sudah cukup efektif? efektif dan berjalan lancar.

12. Bagaimana sikap peserta ~ Sangat menyenangkan bagi mereka dan tidak
didik ketika strategi membuat mereka bosan karena dalam
tersebut di terapkan? penerapan  strategi  ini, mereka bisa

menyalurkan hobi mereka karena hal tersebut
mereka tidak lagi megejek kawan,tidak
terlalu ribut,dan tidak berkelahi karena sudah
ada kegiatan yang membuat mereka senang.

13. Apakah ada tindakan Sama seperti strategi itu tadi yaitu
penanggulangan yang Melakukan tadarus, bershalawat bersama,
dilakukan dalam memberikan kesempatan pada mereka untuk
mengatasi kenakalan bisa menyalurkan hobinya.
siswa?

14. Bagaimana dampak dari Mereka bisa menghafal ,dan menambah
tindakan penanggulangan  hafalann nya misal dalam surah ar-rahman,
yang dilakukan dalam jadi sanksi-sanksi yang diberikan tidak hanya
mengatasi kenakalan? membuat jera akan tetapi bisa menambah

ilmu

15. Apa saja kendala yang Sejauh ini tidak ada, karena mereka mau

dihadapi dalam
menerapkan strategi dalam
mengatasi kenakalan
siswa?

mengikuti arahaan yang saya berikan,
walaupun anak-anak ini super aktif tapi
menurut,dikarenakan ~ ada rasa  segan
mungkin,rasa hormat dan sopan santunnya.
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Wawancara Guru Kelas 2 MIN 2 Banda Aceh

Wawancara Guru kelas 2 MIN 2 Banda Aceh terkait strategi guru kelas

dalam mengatasi kenakalan siswa, meliputi:

1. Tujuan : Untuk memperoleh data melalui dasar sumber

yang terpilih mengenai strategi guru kelas dalam

mengatasi kenakalan siswa.

2. ldentitas

Nama Responden : Nurmi Thaib, S.Pd.I ( Wali Kelas 2C)
Waktu dan Tempat : Kamis, 04 Desember 2023, MIN 2 Banda Aceh

3. Pertanyaan

No Pertanyaan Jawaban

1. Apasaja kenakalan yang biasa ~ Kenakalan biasa yang terjadi seperti
terjadi selama di kelas? ribut dikelas, mencontek, menggangu

teman.

2. Apakah ada unsur kesengajaan  Tidak ada,karena meemang sudah sifat
dari kenakalan yang mereka lumrah anak-anak seperti itu.
lakukan?

3. Apakah siswa yang melakukan  Hanya kadang-kadang
kenakalan hampir setiap hari
atau hanya kadang-kadang?

4. Bentuk kenakalan seperti apa Yang paling sulit saat anak lari-lari
yang paling sulit diatasi? dikelas,  keliling-keliling  diruang

kelasnya.

5. Hal apa yang membuat siswa Karena mereka kurang bisa dikelas,
terdorong melakukan faktor lainnya seperti pengaruh dari
kenakalan? temannya,ikut-ikutan teman.

6. Bagaimana dampak yang Membuat siswa lainnya jadi terganggu
terjadi dari kenakalan yang dan malah ada yg ikut-ikutan.
dilakukan oleh siswa terhadap
siswa lain?

7. Kendala seperti apakah yang Ada,karena yang dihadapi memang
paling sulit dihadapi pada saaat  siswa yang lagi aktif-aktifnya.
mengatasi kenakalan siswa?

8. Apakah ada sanksi yang ibu Saya nasehati mereka,kalau memang

berikan kepada siswa yang
melakukan kenakalan?

tidak bisa lagi,saya suruh duduk siswa
ini, iya itu paling lebih banyak
menasehatinya saja karena masih
kenakalan biasa.
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9. Apakah ada perubahan yang Banyak perubahan,karena dari yang
terjadi pada siswa setelah diberi tidak mau belajar menjadi mau,dan
sanksi atas perbuatannya? lebih tertib.

10. Apa saja strategi yang sudah Kadang saya suruh menggambar,
diterapkan dalam mengatasi mewarnai, tadarus, mengaji agar anak
kenakalan siswa? tidak bosan hanya belajar.

11. Apakah strategi tersebut sudah  Sejauh ini sudah
cukup efektif?

12. Bagaimana sikap peserta didik  Sesudah diberi naseehat mereka sudah
ketika strategi tersebut di tenang.
terapkan?

13. Apakah ada tindakan Sebelum belajar biasanya bernyanyi,
penanggulangan yang membaca al-quran, berhalawat, hal itu
dilakukan dalam mengatasi diakukan agar anak tidak bosan.
kenakalan siswa?

14. Bagaimana dampak dari Dampak nya baik bagi siswa, karena
tindakan penanggulangan yang  dengan menghafal itu akan menaambah
dilakukan dalam mengatasi ilmu untuk mereka.
kenakalan?

15. Apasaja kendala yang dihadapi  Tidak ada, karena kami disini selalu

dalam menerapkan strategi
dalam mengatasi kenakalan
siswa?

memberi hal-hal baru, jadi siswa lebih
tertarik dan mengikuti dengan baik.
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Wawancara Guru Kelas 11 MIN 2 Banda Aceh

Wawancara Guru kelas 11 MIN 2 Banda Aceh terkait strategi guru kelas

dalam mengatasi kenakalan siswa, meliputi:

i

2.

Tujuan : Untuk memperoleh data melalui dasar sumber
yang terpilih mengenai strategi guru kelas dalam
mengatasi kenakalan siswa.

Identitas

Nama Responden : Cut Sarina S.Pd.l ( Wali Kelas 2A)

Waktu dan Tempat : Kamis 07 Desember 2023, MIN 2 Banda Aceh

3. Pertanyaan

No Pertanyaan Jawaban

1. Apasaja kenakalan yang  Menganggu teman, mengambil barang teman,
biasa terjadi selama di mmukul teman, mencontek, telat masuk
kelas? karena telat diantar.

2. Apakah ada unsur Ada,seperti  menggangu teman, memukul
kesengajaan dari teman.
kenakalan yang mereka
lakukan?

3. Apakah siswa yang Tergantung siswanya,ada yang tiap hari ada
melakukan kenakalan juga yang kadang-kadang karena mengikut
hampir setiap hari atau teman.
hanya kadang-kadang?

4.  Bentuk kenakalan seperti ~ Seperti menganggu teman, kemudian tidak
apa yang paling sulit mau mendengar,kadang mengambil punya
diatasi? teman.

5. Hal apa yang membuat Faktor dirinya sendiri, temannya, maupun dri
siswa terdorong tontonan yng biasa mereka lihat..
melakukan kenakalan?

6. Bagaimana dampak yang Siswa lain merasa terganggu dan tidak
terjadi dari kenakalan nyaman karena ulah temannya, bahkan ada
yang dilakukan oleh siswa merasa tidak enak sekolah karena
siswa terhadap siswa sering diganggu.
lain?

7. Kendala seperti apakah Kendalanya yaitu ada karakter siswa yang

yang paling sulit dihadapi
pada saaat mengatasi
kenakalan siswa?

kalau lagi malas belajar mereka menjerit,
kemudian mengeluarkan bunyi-bunyi aneh
yang mereka temukan menggunakan mulut
dan ada bergaya seperti robot yang kalau kita
nasehati tidak mau dengar.
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8.  Apakah ada sanksi yang  Sanki nya yaitu saya suruh berdiri didepan.
ibu berikan kepada siswa
yang melakukan
kenakalan?

9.  Apakah ada perubahan Kadang ada yang langsung ada perubahan
yang terjadi pada siswa dan ada juga siswa yang belum bisa berubah
setelah diberi sanksi atas  karena masih mengulang kesalahannya.
perbuatannya?

10. Apa saja strategi yang Dengan menceritakan kisah akhlah yang
sudah diterapkan dalam tidak bagus untuk dilkukan dan imbas atas
mengatasi kenakalan perbuata kenakalan yang di perbuat, selalu
siswa? memberi bimbingan, mengajak siswa belajar

di luar.

11.  Apakah strategi tersebut ~ Belum juga efektif karena cara tersebut
sudah cukup efektif? belum bisa mengubah siswa seutuhnya,

Kami sebagai guru di tuntut ekstra untuk
merubah siswa menjadi lebih baik.

12. Bagaimanasikap peserta  Bagi anak yang paham mereka langsung
didik ketika strategi menerima dan ada juga anak yang belum
tersebut di terapkan? menerima.

13.  Apakah ada tindakan Sebelum belajar diberi nasehat,bershalawat,
penanggulangan yang dan mengajak berbuat hal bal yang baik.
dilakukan dalam
mengatasi kenakalan
siswa?

14. Bagaimanadampak dari ~ Ada yang berpengaruh baik memberi
tindakan penanggulangan  perubahan untuk siswa dari tidak baik jadi
yang dilakukan dalam baik .
mengatasi kenakalan?

15.  Apa saja kendala yang Terkadang sulit untuk kita memikirkan apa

dihadapi dalam
menerapkan strategi
dalam mengatasi
kenakalan siswa?

yang harus kita katakan dan lakukan kepada
siswa yang cukup aktif.
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Pedoman Wawancara untuk di VValidasi

No

Rumusan Masalah

Pertanyaan

1.

Apa saja bentuk-bentuk
kenakalan siswa kelas 2
MIN 2 Banda Aceh?

. Apa saja kenakalan yang biasa terjadi selama

di kelas?

. Apakah siswa melakukan kenakalan hampir

setiap hari atau hanya kadang-kadang?

. Bentuk kenakalan seperti apa yang paling

sulit dihadapi?

2. | Apa saja faktor | 1. Hal apa yang membuat siswa terdorong
penyebab kenakalan melakukan kenakalan?
siswa kelas 2 MIN 2| 2. Apakah ada wunsur kesengajaan dari
Banda Aceh? kenakalan yang mereka lakukan?

. Bagaimana dampak yang terjadi dari
kenakalan yang dilakukan oleh siswa
terhadap siswa lainnya?

3. | Bagaimana strategi guru | 1. Apakah ada tindakan penanggulangan yang
kelas dalam mengatasi dilakukan dalam mengatasi kenakalan siswa?
kenakalan siswa kelas?2 | 2. Bagaimana  dampak  dari tindakan
MIN 2 Banda Aceh? penanggulangan yang dilakukan dalam

mengatasi kenakalan siswa?

. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada
siswa saat melakukan kenakalan?

. Apakah ada perubahan yang terjadi pada
siswa setelah diberikan sanksi  atas
perbuatannya?

. Apa saja strategi yang sudah diterapkan
dalam mengatasi kenakalan siswa?

. Apakah strategi tersebut sudah cukup
efektif?

. Bagaimana sikap peserta didik ketika strategi
tersebut diterapkan?

4. | Apa saja kendala yang | 1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam

dihadapi  guru kelas
dalam mengatasi
kenakalan siswa kelas 2
MIN 2 Banda Aceh?

menerapkan  strategi
kenakalan siswa?

dalam  mengatasi

. Kendala seperti apakah yang paling sulit

dihadapi pada saaat mengatasi kenakalan
siswa?




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

BELAJAR
BERBASIS IT

Observasi di MIN 2 Banda Aceh
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Observasi di kelas 2C
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Wawancara dengan Ibu Wali Kelas 2C
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Siswa Membuat Kreativitas dari Kertas Bekas



